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KATA PEruGANTAR

Segala puji kami panjatkan kehadirat Allah SWT. yang teiah memberikan rahmat
dan juga karunia-Nya yang liada henti sehingga panitia dapat meny'elesaikannya prosiding
seminar nasional Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan I dengan tema:
"Memperkuat Nilai Karakter Keindonesiaan Memasuki Masyarakat Ekonomi ASEAN

2815".

Dalam penyelesaian prosiding ini, penulis menyadari bahn'a dalam proses
penyelesaiannya tidak terlepas dari bantuan berbagai pihak. Untuk itu, pada kesempatan
ini panitia menyampaikan ucapan lerima kasih dan memberikan penghargaan setinggi-
tingginya, kepada:

1. Rektor Universitas Muhammadiyah Ponorogo, Drs. H. Sulton, M.Si., yang telah
memberikan dukungan dan memfasilitasi dalam kegiatan ini

2. Dekan Fakultas Keguruan dan llmu Pendidikan, Universitas Muhammadiyah
Ponorogo, Dr. Bambang Harmanto, M.Pd, alas segala support dan motivasi
dalam kegiatan ini.

3. Ketua Asosiasi Profesr Pendiorkan Pancasila cian Kewarganegaraan [AP3KnlJ
Wilayah Jawa Timur, Dr. Nurul Zuriah, M Si, yang telah nremberikan dukLrngan

dalam kegiatan ini.

4. Bapak/lbu/Mahasisr,va seluruh panitia yang telah meluangkan waktu, tenaga,

serta pemikiran dem; kesuksesan acara ini.
5. Bapak/lbu seluruh dosen, guru, dan mahasiswa penyumbang artikel hasil

penelitian dan pemikiran iimiahnya dalam kegiatan seminar nasional ini,

Semoga prosiding ini dapat memberikan kemanfaalan bagi kita semua, untuk
kepentingan pengembangan keilmuan khususnya unluk pembelalaran Pendidikan
Pancasila dan Kewarganegaraan. Di samping itu, diharapkan juga dapat menjadi referensi
bagi upaya pembangunan bangsa dan negara.

Kesernpurnaan hanyalah milik Allah S!VT. semala dan disadari bahwa prosidng ini
tenlu saja masih jauh dari sempurna, sehingga dengan senang hati diterima kritik dan
saran yang membangun demi perbaikan prosiding ini. Semoga Allah SWT, mengampuni
kesalahan yang telah kita lakukan dan berkenarr untuk seialu menunjukkan jalan yang
benar.

Ponorogo,30 Mei 20i5
Ketua Penyelenggara

-4:llutalaasar F'? ah a rdhaai, M. KP,



Sarnbutan Ketua Urreuin
Badan Fengurus Pusat [BPP]

Asasiasi Profesi Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan IAP3Knl)

Marilah kira panjatkan rasa syukur kehadirat Tuhan Yang Maha Esa karena saat ini kita

sudah memasuki Tahun Kerja 2015. Hal ini mengandung makra bahwa AP3Knl sudah memasuki

usia lima tahun sejak dideklarasikan di Bandung pada Desember 2010 silam Saya patut

menyambut gembira dengan telah terl,rntuknya secara resmi 1L (sebelas] kepengurusan AP3Knl

wilayah, yang salah satunya adalah Wilayah Jawa Timur'

Secara pragmatil<, AP3Knl telah menyelenggarakan berbagai pertemuan antara lain

Seminar dan Rakernas I di Bandung pada Desember 2013, kemudan ditindak lanjuti dengan

kegiatan Semiloka di Solo pada Februari 2014, berlanjut pada kegiatan Rakernas II dan

Pengukuhan Pengurus Wilayah AP3Knl Sulawesi Utara di Manado pada Oktober 2014, berlanjut

lagi dengan Raker di Bandung pada Maret 2015, serta dalam rangka mempersiapkan Rakernas ke

III di Malang pada Oktober 201-5, untuk yang disebut terakhir itu kiranya perlu diselenggarakarr

Rapat Persiapan yang telah dilakukan di Ponorogo pada 30 Mei 2015 dengan Host Prodi

Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan [PPKnJ FKIP Universitas Muhammadiyah Ponorogo.

Di samping kegiatan tersebut, masing-masing Pengurus AP3Knl Wilayah vang telah

terbentuk, juga telah melaksanakan berbagai kegiatan baik seminar maupun lokakarya di daerah

masing-masing, dengan spirit yang sama yakni upaya dalam rangka secara terus menerus

mengembangkan berbagai pemikiran tentang pendidikan kewarganegaraan.

Atas nama Pengurus Pusat, saya menyampaikan apresiasi yang tinggi atas

penyelenggaraan berbagai kegiatan tersebut, baik yang diinisiasi oleh Pengurus Pusat ntaupun

Pengurus Wilayah/Daerah di seluruh Indonesia. Berbagai kegiatan yang telah dilakukan

menunjukkan tumbuhnya wujud nyata AP3Knl untuk memberikan kontribusi optimalnya dalam

rangka mengajukan alternatif pemecahan atas berbagai permasalahan bangsa yang tengah di

hadapi saat ini.

Pada pertengahan tahun 2015 ini, AP3Knl kembali menggelar kegiatan Seminar Nasional

dan Rakerwil dalam hai ini adalah wilayah lawa Timur sebagai bagian dari Program Kerja AP3Knl

Wilayah Jawa Timur. Rakerwil ini diselenggarakan untuk melakukan koordinasi dan konsolidasi

secara matang dalam merancang dan melaksanakan kegiatan Rakernas III yang direncanakan pada

bulan Oktober di Malang. Sementara itu, Seminar Nasional diseienggarakan sebagai wahana

akademik strategis untuk berbagi pandangan dan pengalarnan dalam konteks instrumentasi dan

praksis pendidikan kervarganegaraan. Selain itu luga unluk memperkuat landasan keilmuan PKn

sebagai disiptin ilmu yang terintegrasi dalam merespon perkembangan jaman atau globalisasi yang

kian penelratif dalam berbagai dimensi kehidupan'

Prosiding yang saat ini ada di hadapan para pembaca yang bLrdiman merupai,an bentuk

nyata kontribusi akademik dan professional dari senlLla unsur kornunitas AP3Knl yang

berkesempatan menjadi pemateri dan/atau peserta Seminar Nasional dalanl rnenvumbangkan

gagasan cerdas dan kreatif, yang b'erorlenlasi pada upaya pengenrbanga;l Pendtdikan

Kervarganegaraan rli Indonesia.

Ponorogo, 30 ili:j 20 1 5

Ketrra ilnrLtm ilPP .{P-ilin i

Pr""f. !,r. ll-uciin s. lvinatapiltra, jvl.:\.



Saxnbutas? €]ekan
F'akultas Keguruan dan llmu Pendidikan
Universitas Muhammadiyah Ponorogo

Puji syukur marilah kita senantiasa panjatkan kehadirat Allah SWT, Tuhan Yang

Maha Kuasa alas limpahan rahmat, taufiq, dan hidayah-Nya sehingga proceeding hasil

Seminar Nasional Pendidikan Pancasiia dan KewarganegaraaF I dengan tema:

"Memperkuat Nilai Karakter Keindonesiaan Memasuki Masyarakat Ekonomi ASEAN 2A15"

dapat diselesaikan dengan baik.

Kami atas nalna pimpinan Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Unir.'ersitas

Muhammadiyah Ponorogo mengucapkan selamat dan terimakasih kepada para

narasumber utama Prof. Dr. H. Udin S. Winataputra, M.A, selaku Ketua Umum Asosiasi

Profesi Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan lndonesia [AP3KnlJ dan Prof. Noor

Rochman Hadjam, SU, Curu Besar dari Universitas Gadjah Mada Yogyakarta. Kami juga

sampaikan terimakasih yang setinggi-tingginya kepada para pemakalah atas

kontribusinya mengirimkan artikel ilmiah yang dil<emas dalam proceeding Serrinar

Nasional dibidang Pendidikan Karakter yang diprakasai oleh Program studi Pendidikan

Pancasila dan Ker.varganegaraan [PPKnJ.
Kami berharap semoga karya ini akan bermanfaat bagi para pembaca sebagai

masukan untuk mengembangkan khasanah ilmu pengetahuan para pendidik Karni ;uga
berharap karya awal ini bisa menjacii media strategis untul< berkomunrkasi para

penyelenggara pendidil<an. Demikian sambulan singkat kami, terimakasih atas

perhatiannya dan mohcn rnasul<an Can kritikan untul< kesempurnaan edisi berik',rtny':r.

Ponorogo, 30 Mei 2015

Dekan FKIP

nr, Bamhans Harmanto. M,Pd
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KAJIAI\ TEI.{TAI{G NILAI tsUDAYA MASYARAKAT ADAT
UI.{TUK MEMPERKUAT MATERI PEI\DIDIKAN

KEWARGAl'{EGAILL{I{
(Studi Pada Masyarakat Adat Kampung Pulo Desa Cangkuang Kecamatan

Leles Kabupaten Garut JawaBarat)

Dikdik Baehaqi Arif
Universitas Ahmad Dahlan

Abstrak
Pendidikan Kewarganeg{azn merupakan mata pelajafan yang

memfokuskan pada pembentukan warga fiegaft yang memahami dan

mampu melaksanakan hak-hak dan kewajibannya unhlk menjadi

warga negara In,lonesia yang cerdas, terampil, dan berkarakter yang

diamanatkan oleh Pancasila dan lruD 1945. Sebagai mata pelajaran

yang mendapat mandat khusus untuk meng-Indonesia-kan subjek

didik sebagai manusia dan warga negila, PIfu idealnya dipengaruhi

oleh politik negara yang didasarkau pada -filosofi dan kcnsensus dasar

berbangsa dan bernegala, salah satunya adalah mengangkat nilai-nilai
budaya lokal yang sejalan dengan filosofi dan konsensus dasar

berbangsa dan bernegara dalam kajian PKn dapat memperkuat

karakter ke-Indonesia-an peserta didik. Hal itu diperlukan agar

tumbuh rasa cinta tanah air dan rasa kebangsan yang kuat. Dengan

demikian, peserta didik tidak akan tercerabut dari akar budayanya

sendiri. Mereka tetap dapat berfikir global tetapi tetap

mempertahankan nilai budaya lokal mereka.

Kata Kunci : Budaya, Pendidikan Kewargane garamr

Pendahuluan
Menghubungkan dan mengangkat nilai-nilai lokalitas yang asli (local

genuine) milik masyarakat Indonesia dalam kajian Pendidikan Kewarganegaraffii

menjadi kajian yang menarik. Hal demikian karena secara yuridis, kelahiran

pendidikan kewarganegaraan dimaksudkan untuk membentuk peserta didik
menjadi manusia yang memiliki rasa kebangsaan dan cinta tanah air (Penjelasan

Pasal 3? Undang-Undang Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan

Nasional). Artinya PKn diidealkan dapat mencetak subjek universal bernama

manusia, namun memiliki watak atau karakter serta orientasi ke-lndonesia-an/visi

nasional.
Karena maksud di atas, maka Pendidikan Kewarganegraan pada

umumnya memiliki fungsi pokok dalarn &;a aras, ke dalam dan ke luar. Ke dalain

yaifu mencetak warga negara yang balh dan ke luar, mengembangkan warga

dunia yang baik. Oleh karena itu, k^mpetensi inti minimal yang idealnya dikuasai

oleh warga negara adalah kompetensi untuk menjadi manusia Indonesia yang

malnpu n"*"io*an tatanarr kehidupan dunia yang lebih adi1, damai' dan

sejahtera 1.ang betpartgkal dari nilai filosofis bangsa-
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Untuk memperkuat nilai-nilai kebangsaan dan cinta tanah air, maka pada

titik ini, pongenalan dan pemahaman tentang budaya lokal menemukan

urgensinya. Ia bukan semata unfuk mengenalkan nilai budaya lokal, tetapi juga

untuk menjaga agar masyarakat bangsa kita tidak tercerabut dari akar budayanya

sendiri,
Makalah ini membahas tentang nilai budaya yang tumbuh, berkembang,

dan dipertahankan oleh masyarakat adat Kampung Pulo yang secara administratif
berada di Desa Cangkuang Kecamatan leles Kabupaten Garut, Jawa Barat. Nilai
budaya itu tetap dipertahankan bukan semata karena adat, tetapi mengandung

nilai-nilai kebaikan bagi nrasyarakat pendukungxya. Data tentang nilai budaya

masyarakat adat ini diperoleh melalui kajian studi kasus yang merupakan tradisi
penelitian dalam pendekatan kualitatif.

Sosiografi Kampung Pulo
Kampung Pulo merupakan sebuah perkarnpuagan adat yang dihuni oleh

sekelompok masyarakat yang masih kuat dalam memegang nilai-nilai budaya

peninggalan leluhur (karuhun) mereka. Hal ini terlihat jelas perbedaannya jika
dibandingkan dengan masyarakat lain di luar Kampung Pulo. Masyarakat adat ini
hidup pada suatu tatanan yang dikondisikan dalam suasana kesederhanaan,

keselarasan dengan alam, dan funtunan nilai-nilai budaya yang seuara turun

temurun diwariskan.
Secara geografis, lokasi Kampung Pulo * yang bersebelahan dengan Candi

Cangkuang - berada pada posisi strategis. Kampung Puio ini masuk dalam

kawasan cagar budaya yang dijadikan sebagai obyek wisata. Letak Kampung Pulo
yang berada di tengah Situ Cangkuang memberikan manfaat beserr bagr anggota

masyarakatnya, sebab air situ tersebut dapat digrurakan untuk keperluan mandi,
mencuci, penanaman ikan, serta usaha fuansportasi bagt pemilik mkit dan sebagai

ajang rekreasi (Munawar, 2003). Pemanfaatan situ juga mendukung kegiatan

ekonomi masyarakat, seperti usaha dagang makanan atau souvenir di sekitar

kawasan Candi Cangkuang, dan jasa penarik rakit yang dapat meningkatkan
kesej ahteraan kehidupan mereka.

Secara adrninistratif, lokasi Kampung Pulo yang berada di wilayah RT 03

RW 15 Desa Cangkuang tersebut memungkinkan terjadinya mobilitas yang tinggi.
llubungan antar warga masyarakat adat Karnpung Pulo dengan masyarakat luar
Kampung Pulo dapat berjalan lancar, sebab tslah tersedia sarana transportasi dan

perhubungan yang memadai. Masyarakat adat Kampung Pulo dapat menjangkau

daerah di sekelilin gr1ya, seperti Desa Neglasari dan Desa Talagasari di Kecarnatan

Kadungora, Desa Karanganyar, Desa Tambaksari Kecamatan Leuwigoong, Desa

Margaluyu, Desa Sukarame dan Desa Leles di Kecamatan Leles. Letaknya yang

strategis tersebut memungkinkan proses akulturasi budaya berlangsung antara

budaya di dalam dengan budaya di luar Kampung Pulo.
Berkaitan dengan keberadaan penduduk, masyarakat adat Kampung Pulo

merupakan keturunan dari Embah Dalem Arif Muhammad yang terhutp,.-1q1 dalam

enam keluarga inti (be{umlah 21 orang, 10 orang laki-laki dan 11 orang

perempuan). Di setiap rumah terdapat 3 - 4 orang anggota kelu"*ga. Mereka yang

tinggal di Kampung Pulo adalah para orang tua dan anak-anak mereka yang masih

menempuh pendidikan.
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Jumlah keluarga yang ideal tersebut, bukanlah semata-mata'karena
keberhasilan progam Keluarga Berencana (KB) sebagaimana menjadi taryetan
pemerintah, melainkan karena adanya ketentuan yang mengiraruskan setiap
keluarga hanya terdiri dari satu keluarga inti. Ketentuan iru mengharuskan setiap
anggota keluarga yang menikah dair memiliki keluarga inti yang baru untuk
segera meninggalkan Kampung Pulo. Hal ini memungkinkan tetapnya jumlah
anggota masyarakat adat Kampung Pulo.

Disamping itu, dalam ketentuan ifu tersirat keharusan bagr setiap anak
laki-laki yang akan menikah untuk mempersiapkan segala perbekalan, termasuk
menyediakan tempat tinggal bagi keluarga baru mereka. Mereka tidak akan lagi
terus bergantung untuk tinggal bersama di rumah orang tua mereka. Di sini
terkandung nilai budaya yarLg berorientasi ke masa depan, dimana masa depan
kelu arga b aru m ereka ben ar-benar dipersi apkan den gan sebaik-baiknya.

Masyarakat adat Kampung Pulo memiliki pekerjaan yang secara rutin
mereka lalarkan. Tak heran, karena pekerjaannya itu, kondisi keseharian
lingkungan masyarakat adal Karnpung Pulo pada saat hari-hari kerja adalah sepi,
hanya beberapa orallg tua yang tinggal di sana. Keseharian mereka, mereka
habiskan untuk bekerja agar mendapatkan penghasilan guna memenuhi kebutuhan
hidup mereka, baru pada saat sore hari mereka berkumpul. Dalam kegiatan
keseharian ini, terungkap pula nilai budaya mereka yang memandang kerja untuk
naJkah hidup dan untuk menambah karya.

Dari sisi pendidikan, meskipun di wilayah Karnpung Pulo tidak terdapat
lembaga pendidikan formal, namun semangat anak-anak usia sekolah untuk
memperoleh pendidikan dapat drkatakan sangat tinggl. Hal tersebut terbukti dari
mereka yang menempuh pendidikan dasar di SD Cangkuang I walaupun sekolah
tersebut jauh dari Kampung Pulo. Disamping itu, mereka juga memiliki kemauan
keras untuk melanjutkan pendidikan dasar mereka ke jenjang yang lebih tingg,
walaupun harus ditempuh di kota kecamatan atau bahkan di kota kabupaten.
Tentu saja di balik semangat yang tinggr unhrk menempuh pendidikan itu,
terkandung nilai budaya yang berorientasi ke masa depan, yaitu mempersiapkan
masa depan yffig lebih baik, sebab melalui pendidikan diharapkan dapat
terkumpul sejumlah pengalaman dan pengetahuan yang diperlukan dalam
menghadapi hidup dan kehidupan di masa yang akan datang.

Wilayah Kampung Pulo yang dipergunakan untuk kompleks bangunan
rumah, yaitu terdiri atas enam buah rumah dan sebuah mushola yang
menunjukkan konsep menyatu dan berpijak pada keselarasan dengan alamnya
(Loupias, 2004). Dengan menempatkan bangunan rumah membujur dari timur ke
barat, masyarakat adat kampung pulo telah memperhatikan pola peredaran
matahari, mereka tidak berusala menentang sifat-sifat alam semesta. Dengan
demikian, maka sinar matahari tidak akan langsrurg menerpa ruangan di dalamnya
sehingga sirkulasi suhu dan cuaca di dalarn ruangan dapat berubah secara alami.
Secara keseluruhan bangunan rumah tempat tinggal di kompleks Kampung Pulo
memiliki sirkulasi udara yang memadai baik siang maupun malam hari karena
memanfaatkan bahan dan teknik yang berorientasi pada sifat-sifat alami.

Keberadaan juru kunci (kuncen) sebagai pemimpin adat Kampung Pulo,
diperoleh secara turun temurun. Kedudukamya hanya sebagai kepanjangan
tangan dari kekuasaan atau hak yang dimiliki oleh perempuan. Perempuan adalah
pervaris sah kekuasaan rnasyarakat adat Karnpung Pulo. Namun karena kegiatan
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kuncen berkaitan dengan aktivitas-aktivitas fisik, maka ia diwakilkan kepada laki-
laki, ringkapan bahwa "swdwd mah pondok ldngkah" (perempuan itu pendek
langkah) barangkali melatan penunjukan iaki-laki sebagai kuncen, disamping
karena adat yurg mengharuskannya. Oleh karena itu dapat ditemui bahwa kuncen
adalah keturunan asli (anak laki-laki) dan keluarga kuncen, namun dapat juga ia
merupakan menantu darj kuncen tersebut, yang jelas ia harus berasal dari anggota
keluarga atau keturunan perempuan.

Ditinjau dari segi etnik, masyarakat adat Kampung Pulo termasuk suku
bangsa Sunda. Harsojo (1993:307) mengemukakan bahwa suku bangsa Sunda
adalah orang-orang yang secara hrrun temwun menggunakan bahasa ibu bahasa
Sunda serta dialeknya dalam kehidupan sehan-hari, dan berasal serta bertempat
tinggal di daerah Jawa Barat, daerah yang juga disebut Tanah Pasundan atau Tatar
Sunda. Dalam hal penarikan garis keturunan, setiap anggota keluarga suku bangsa
Sunda akan mengenal semua anggota kerabatnya, baik garis keturunan dari pihak
laki-laki maupun garis keturunan pihak perempuan (kekerabatan bilateral atau
parental). Dengan demikian, masyarakat adat Kampung Pulo menarik garis
keturunan melalui garis ibu dan bapak. Dalam sistem kekerabatan bilateral, baik
pihak bapak maupun pihak ibu dinilai dan drberi derajat yang sama bagr si anak
(Ranidar Darwis, 1998:23').

Berkaitan dengan sistem pewarisan, khusus di dalam lingkungan
Kampung Pulo, yang berhak memperoleh harta warisan rumah adat adalah anak
perempuan. Walaupun demikian, setiap harta kekayaan (yang dapat diwariskan)
lainnya Jiwariskan tidak hanya kepada anak perempuan tetapi kepada semua
pihak yang dalam ketentuan Islam atau berdasarkan sistem pewarisan masyarakat
Sunda berhak menerima warisan.

Dari sisi kepercayaan, di dalam masyarakat adat Kampung Pulo terdapat
perpaduan (sinkretisrne) antara Islam dan Hindu. Hal itu tergambar dari kegratan
keagamaan dan upacara-upacara khusus (adat) seperti pada setiap tanggal 14
Mulud $.abiul Awwal), dan upacara-upacara yang berkaitan dengan lingkaran
hidup, terungkap adanya hubungan spiritualitas masyarakat adat Kampung Pulo
dengan alam. Bagi kebanyakan masyarakat adat, alam merupakan sebuah potensi
atau kekuatan yang mesti dihormati serta dimanfaatkan secara tepat di dalam
kehidupan sehari-hari (Loupias, 2005).

Merujuk pada pendapat. Koentj araningrat (199 4 :9), hubun gan spiritulitas
masyarakat adat Kampung Pulo dengan alam menggambarkan ekspresi dari
orientasi nilai budaya mereka terhadap hakikat hidup, hakikat alam, dan hakikat
hubungan antar sesarna manusia. Orientasi nilai budaya terhadap hakikat hidup
adalah bahwa mereka menganggap hidup rni sebagai sesuafu yang buruk, tetapi
manusia wajib berikhtiar supaya hidup itu menjadi baik. Orientasi nilai budaya ini
melahirkan sikap yang berusaha untuk senantiasa melahrkan segala macam
kegiatan agar mereka dapat melalui hidup ini dengan baik yang drwujudkan
dengan penyelenggaraim upacara khusus (adat). Sedangkan orientasi nilai budaya
mereka terhadap hakikat alam adalah bahwa ryeiqkp berusaha untuk selaras
dengan alam. Orientasi ini melahirkan sikap da:r tingkah laku yang berupaya
untuk tidak menentang kekuatan alam. Sedangkan orientasi nilai budaya terhadap
hakikat hubungan antar sesama manusia temngkap adariya orientasi vertikai dari
masyarakat adat Kampung Pulo dengan menempatkatr kuncen sebagai satu-
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satunya pemimpin yang memiliki kewenangan memlmpin upacafa-upacara

khusus (adat) tersebut.

upacara-up acara adat sebagaimana terungkap pada deskripsi hasil

penelitia;, terlepas dari benar atau tidaknya menurut kajian fiqh Islam, ternyata

memiliki hubungan dengan agarrLa Islam, yaitu adanya prosesi ziwah ke makam

Embah Daiem fuif fuunammaA, yaitu makan yarLg dikera:natkan, oleh

masyarakat setempat, dan adNtya shalat sunat yang drlaksanakan sebelum

kegiatan intt memandikan benda-benda pusaka'

Merujuk pada pendapat Koentjaraningrat ( I 990 : 3 76) tentang aspek-aspek

yang terkan;*g d"1,* upur*u keagamaan, y*u fapat dikemukakan bahwa

upuJ*u yang diielengg*uk* di Karnpung Pulo tersebut jika diidentifikasi akan

terkait d.ng* utp.k-utp.k upacara keagamaan?^y19: tempat upacara yang

dilaksanakan di makam t 
".**ut 

Embah Dalem Arif Muhammad dan di Kampung

pulo sendiri; waktu pelaksanaan upacara vang su{$ tentu, yaitu tanggal 14

Mulud; adanya benda-benda pusaka yang akan dibersihkan melalui prosesi

opur*u itu; dan adanya kuncen sebagai pemimpin up?cara adat tersebut'
' Deng* O.,oit i*, maka disamplng kegiatan keagamaan yang merupakan

wujud keyatinan merek'aterhadap agamalslam, masyarakat adat Kampung Pulo

3u!u *urir teguh memegang keperCayaan yang dihubungkan dengan kekuatan-

ketuatan saitri yang aoa-di 
-u"tlti 

benda-benda pusaka (kekuatan-kekuatan gaib)

sebagai wujud .inlaetis*e keyakinan mereka dengan agama Hindu.

Nilai-nilai Budaya Masyarakat Adat Kampung Pulo 
-.-

K:hidupan masyarakat adat Kampung Pulo dibimbing oleh nilai-nilai

budaya (adat istiadat, ffadisi, pantangan/larangan)- yang mereka peroleh secala

turun temurun dan'karuhun 
-mereka. 

Menurut kepercayaan mereka, dengan

menjalankan adat itu, berarti mereka menghormati p.ara karuhun' Oleh karena itu'

,.giu sesuatu yang datangnya bukan dari ajaran karuhan dan tidak dilakukan

kiruhun-nya diang[ap sebigai sesuatu yang tabu unt*k dikerjakan, dan apabila

hal-hal tersebut 
-iii"f."f.* 

maka berarti mereka melanggar adat, tidak

menghorm ati karuhun, dan akan menimbulkan malapetaka.

Nilai-nilai budaya yang membimbing masyarakat adat itu merupakan

cerrninan masyarakat aOaf Kampung Pulo yang menurut pandangan Bushar

Muhamma a IiOOZ:+Z), iahir dari iuatu kebutuhan hidup yan$ nyata, cara hidup,

dan pandang* hioup yurg keseluruhannya merupakan._kebudayaan masyarakat

adat-Kampung Pulo-itu. Dalam pandangan saini KM (2005), nilai-nilai budaya

masyarakat uOtt ito tersebar dalam berbagar bidang yang sangat luas, dari sikap

hidup, gagasan-gagasan, perilaku dan upacara-upacara sampai kepada benda-

benda dan perlengt'up* yang dipergunakan masyarakat itu sejak keberadaannya.

Dengan demrkian, maka-nilai-tilai b.td^ya yang terdapat pada masyarakat adat

Kam"pung Pulo adalah khas, sesuai dengan jiwa masyarakat adat Kampung Pulo'

von Savigny (Bushar Muhammad,20a2'.42) pernah mengajarkan bahwa huhxx

("d"tt itu";mdinjtr volksgeist d6t masyarakat tempat hukum itu berlaku, oieh

karena itu hukum (adat) mising-masing masyarakat berlainan-

Masyarakai adat Kampung Pulo memaknai nilai-nilai budaya sebagai

seperangkai ketentuan-ketentuan adat yang harus mereka jalankan sebagai

p.ao** tingkati laku sehari-hari mereka dan yang mereka peroleh dan karuhun

mereka secara turun temurun. Me.kna yang dibenkan masyarakat adat Kampung
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Pulo tentang nilai-nilai budaya mereka itu sejalan dengan apayang dikemukakan
oleh Koentyaraningrat {1994'.25) yang menyatakan bahwa nilai-nilar budaya
merupakan konsepsi-konsepsi yang hidup dalam alam pikiran sebagian besar

warga masyarakat, mengenai hal-hal yang harus mereka anggap amat bemilai
dalam hidup.

Nilai-nilai budaya masyarakat adat Kampung Pulo mewujud dalam bentuk
ide-ide atau gagasan, dalam bentuk aktivitas atau tingkah laku berpola, dan dalam

bentuk budaya fisik. Dalam wujud ide-ide atau gagasan, pada masyarakat adat
Kampung Pulo terdapat puribasa (peribahasa) yang mengandung nilai-nilai
budaya sebagaimana dapat dijelaskan berikut:
l. Silih asah, silih osih jeung silih asuh, yang s€cara luas berarti silih asih ku

pangarti, silih asah ku pangabisa, silih asuh ku pangaweruh.
Silih asih adalah makna transformasi kasih sayang sejati antara satu sama lain
untuk menghindari dampak yang dapat mengganggu. Cinta kasih memiliki
makna persuasif sebagaimana disebutkan pada ungkapan caina herang laukna
be:unang. Silih asah adalah makna perlunya kebersamaan sebab dalam

menghadapi tantangan dan kesempatan tiada orang yang sendirian bila terlibat
dalam suatu lingkungan dibutuhkan kerjasama dengan orang lain, untuk itu
perlu iklim kondusif dari pimpinan yang arif, bijaksana dan bekeqa secara

sistematis. Silih asuh Lreldpakan cerminan dari kepedulian untuk saling
m emperhafi kan pencapai an kel ayakan tuj uan m asing -m asing
Cageur, bageur, bener, pinter, wsnter, yang mengandung nilai budaya bahwa
kita harus selalu sehat, baik budi pekerti, benar, pintar dan beram.

Abong biwir teu diwengku, abong letah teu tulangan, yang mengandung nilai
budaya bahwa apa yang akan dikatakan sebelumnya harus dipikirkan matang-
matang.
Balungbung timur, caang bulan opat belas jalan gedd sasapuan, yang
mengandung nilai budaya bahwa adalah perbuatan terpuji untuk berbuat baik
sangka serta penuh keikhlasan saling memaafkan dan tidak menaruh dendam.

Cikaracak ninggang batu, laun-loun jadi legok, yang mengandung nilai
budaya untuk ulet, tekun, dan rajin dalam menuntut ilmu.
Beuntik curuk balas nunjuk, capetang bolas miworang, yang mengandung
nilai budaya bahwa orang yang hanya bisa memerintah tanpa dapat
melaksanakannya, nilainya rendah di mata masyarakat. Nilai budaya yang
terkandung dalam paribasa ini adalah bahwa nilai yang terbaik adalah nilai
keteladanan.
Ciri ssbumi, cara sadesa, yang mengandung nilai budaya bahwa adalah
perbuatan terpuji unhrk menghargai peraturan-peraturan, kebiasaan-kebiasaan
dan bahasa-bahasa yang berlaku di setiap daerah.
Cul dogdog tinggal igel, yangmengandung nilai budaya bahwa sangat tercela
orang yang selalu mengerjakan sesuatu dengan serakah dan lupa drri.
Dijieun hulu teu nyanggut, diiieun buntut teu ngepot, yang mengandung nilai
budaya bahwa sangat-ter-ee.la qrang yang keras kepala tidak mau dibimbing
seh in gga pekerj aannya terbengkal ai.

lA. Hade ku omong, go,eng ku omong, yang mengandung mlai budaya bahwa

sangat terpuji bagi orang yang mampu menjaga lidahnya.
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11. Herang caina, beunang laukna, yang mengandune-.1i1.ai budaya bahwa sangat

terpuji orang y*g r.iiliki sifai bijaksana dan adil dalam mencapai maksud

atau dalam menyelesaikan masalah' , , .,

12. Kudu lettleus jetyeur, liat tali, yang mengandung nilai budaya bahwa kita

harus bijaksana, sabar, dan lemah lembut dalam menghadapi setiap peristiwa

hidupnya.
13. Kudi ngaindung ka waktu, ngabapa ka zTman' yang mengandung nilai

budaya igar da;at menyesuait<an tingkatl lakunya sesuai perubahan dengan

tetap berpatokan pada jati dirinya'

14. Kudu caringung pageuh furniing, saringset pageuh iket, yang mengandung

nilai budayi Uui*u'i.itu harus Jelalu siap dan *'aspada dalam mengarungi

kehidupan,
Dalam bentuk fisik, nilai-nilai budaya pada masyarakat adat Kampung

pulo diwujudkan O"ir* penataan kompleks bangqnan rumah dan bentuk rumah

panggung dengan pcla dan arsitektur yang khas cara penataan bangunan rumah

ii ii-pitng Pulo-adalah melingkar membentgk huruf U atau disebut ngariung

(berkumput, *rnyutu). Semua l*guo* rumah yang ada di Kampung Pulo

termasuk jenis bangunan panggung, 
-di-*u 

seluruh bangunan tersebut berdiri di

atas batu p.ny*g;u Vung ait.Uu{tatapakan (tenpat bertumpu atau penyangga)

yang diletakkan picr r.ti^p pojok serla bagian konstruksi yang menahan beban

yang cukup besar.
Bagian lantai rumah dibuat dai. palupuh, y.ak<ni lcmbaran bambu hasil

cercahan atau tumbukan yang menyatu saling mengikat. Hasil cercahan tersebut

membenhrk celah-eelah 
"*.,L*j*g 

tidak beraturan yang berfungsi sebagai

vcntilasi udara dari bawah serta dipat digunakan untuk mombuang debu dari atas

lantai. Sedangkan bagian dindingnya terbuat dari anyaman bambu yang disebut

bilik, borfungsi r.Uuiui penutrrf bangunan maupun penyekat ruangan' 
^Bilik

tersebut memiliki tui*g+otang tecii seperti pori-pori yang juga berfungsi

r.Uugul ventilasi untuk mlnyatwlan udara aati tout ruangan maupun cahaya dari

luar ruangan atau sebaiknyu. D.og* demikian suhu dalam ruangan selalu te{aga

secafa alami sesuai dengan kondisi cuaca alam di luar. Selain itu ungrk keperluan

"uftuyu 
tidak perlu m"engandatkan cahaya yang masuk sepenuhnya melalui

'"nottuLr*a buah bangunan rumah di Kampung Pulo menggunakan bentuk

bubungan {suhunan) pu"jaog atau disebut juga suhunsn jolopong (membujur,

;;;#flu|us) dengan utup O*i genting. Sedangkan satu lagi menggunakan

bentuk suhunan iuiang n[apak (ianuk Jutang dalam bahasa Sunda sedang

mengepakkan sayap) alogL-tunan ijuk Bangunan yang drsebutkan terakhir ini

merupakan protottp:e aarl Uangunan tradisional Sunda asli hasil renovasi oleh

pihak pemerintah dan selanlutnya ditetapkan setagai cagT budaya'

Bentuk suhunan iulang ngapak memiliki empat bidang, dua diantaranya

disusun seperti halnya irnunln Jitopong. Eany4 ?]de sultunan iulong ngapak

terdapat atap tambahan dari bambu di kedua sisinya, yaitu di depan dan di

belakang dengan kemiringan yang lebil' landai yang disebtt leangJeang. Pada

suhunai luloig ngapak utupoyu menggunkan any.amT ijuk. Di kedu-a ujung

atasnya diikat J*g*- teknik capit hurang (lepi-m udang)'

pada ban$nan prototipe suhuian jutang ngapak daun pintunya juga

menggrinakan anyaman^ bambu yang disebut sarigsig (anyaman) sedangkan
ji

-Jl
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bangunan lainnya sudah menggunakan daun pintu dari ka1u. Keistimewaan dari

teknik scrigsig tersebut adaiah bisa melihat dari dalam ke luar tetapi yang dari
luar hdak dapat melihat ke dalam. Udara segar dari luar pun masih dapat mengalir
melalui celah-celah sarigsig tersebut.Pada bagian muka pintu rumah terdapat

tangga yang disebut golodog yang terbuat dari bambu atau kayu.

Denah rumah Kampung Pulo terdin dari serambi muka (tepas), ruang

tamu yang berada di tengah (tengah imah), kamar tidur, kamar tamu, dapur, dan

gudang (goah) Dapur, seiain digunakan untuk tempat memasak, biasanya

digunakan untuk ngobrol-ngobrol di pagt hari sambil menghangatkan badan di

depan fungku (hawu). Sedangi;u goah berfungsi unhrk menyimpan hasil
pertanian sebagai perbekalan.

Sebagai seperangkat ketentuan adat istiadat, tradisi, pantangan/larangan

yang diturunkan secara turun temurun dari nenek moyang (karuhun), nilai-nilai
budaya pada masyarakat adat merupakan pedoman tertinggi kehidupan mereka.

Hal tersebut tergambar dari keyakinan mereka untuk senantiasa melaksanakan

ketentuan-ketentuan adat yang ada, baik ketentuan-ketentuan dalam wujud ide

atau gagasan, wujud aktivitas tingkah laku berpola dan dalam wujud fisik.
Mereka tetap mengamalkan beberapa paribasa (peribahasa) yang

merupakan wujud ide atau gagasan dalam nilai*nilai budaya mereka dan mereka
juga mempertahankan berbagai ketenfrran-ketentuan adat, yaitu a) tidak bc,,ziarah

ke makam Embah Dalem Arif Muhammad pada hari Rabu; b) tidak menarnbah
jumlah bangunan rumah; c) tidak merubah bentuk atap rumah selain dalam bentuk
memanjang (suhunan Jolopong dalam bahasa Sunda); d) tidak memukul gong

besar; e) tidak memelihara ternak besar berkaki empat, dan 0 mewariskan rumah-
rumah adat mereka kepada anak perempuan. Disamping itu, mereka juga tetap
menata komplek bangrman rumah dalam posisi ngariung (berkumpul) berbentuk
huruf U, dan mendirikan bangunan rumah panggung dengan pola dan arsitektur
yang khas. Sungguhpun mereka sudah tidak lagi mengetahui secara pasti mengapa
nilai-nilai budaya itu tetap dipertahankan, tetapi mereka tetap melaksanakannya.
Mereka hanya tahu bahwa semua itu adalah sudah adatnya, dan oleh karenanya
mereka akan menjalankan apa yang selama ini telah dilakukan oleh orang-orang
tua mereka.

Nilai budaya pertoma, larangan bernarah pada hari Rabu. Hari Rabu
adalah hari yang digunakan oleh Embah Dalem Arif Muhammad untuk
mengajarkan agama, dan karenanya beliau tidak menerima tamu pada hari Rabu.
Ketaatan pada ketentuan ini menunjukkan adanya sikap patuh dan hormat yang

diperankan oleh masyarakat adat Kampung Pulo terhadap karuhun'nya.
Kebiasaan futruhun mereka yang mergadikan hari Rabu sebagai wakfu khusus

untuk menyebarkan agama Islam dan karenanya tidak mau menerima tamu, ditaati
oleh masyarakat adat Kampung Pulo dengan tidak "mengunjung" menziarahi

koruhun mereka pada hari Rabu.
Dilihat dari sudut orientasi nilai budaya terhadap waktu, masyarakat adat

Karnpung Pulo memiliki onentasi nilai budaya ke masa lalu, dimana-apa-ya$g-
terjadi di masa lalu harus tetap dijadikan pegangan mereka hari ini. Bahwa Embah

Dalem Arif Muhammad telah melarang berziarah pada han Rabu, mereka itcuti

tanpa mau mengerti mengapa larangan itu harus tetap drpertahankan. Hal tersebut

berbeda dengan pemikiran masyarakat modern yang menganggap bahwa semua

hari adaiah sama, tidak ada hari-hari yang ditchusr:skan unhik kegiatan tertenfu.
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dikhitan, anak lelaki Embah Dalem Arif Muhammad tersebut diarak keliiing
kampung disertai dengan suara gong besar. Pada saat itu terjadi hujan yang sangat
lebat dan angln badai yang sangat besar yang menyebabkan arak-arakan khitanan
tersebut kacau dan anak yang akan dikhitan tersetjut jatuh sampai akhirnya
meninggal dunia,

Larangan untrik memukul gong besar yang didasarkan pada peristiwa
tersebut di atas merupakan ekspresi keyakinan mereka terhadap kekuatan aiam
yang dianggap begitu dahsyat dan karenanya dapat menghancurkan kehidupan
manusia. Kekuatan alam yang dahsyat itu kemudian melahirkan upaya masyarakat
adat Karnpung Pulo untuk menyelaraskan hidup mereka dengan kekuatan alam,
dengan menghindari melakukan sesuatu yarrg memungkinkan terjadinya
malapekata yang lebih besar lagi. Dalam hal ini, masyarakat adat Kampung Puio
telah menganggap bahwa bunyr suara yang munpul dari gong yang dipukul
memilik kekuatan sakti yang dapat memunculkan malapetaka.

Nilai budaya kelima,larangan memelihara ternak besar berkaki empat. Hal
itu didasarkan pada sempitnya lahan yang tersedia, untuk menjaga kelestarian
tanaman di sekitarnya dan menjaga kesucian wilayah Kampung Pulo dari kotoran-
kotoran ternak. Di lokasi Kampung Pulo terdapat banyak makam yaug
dikeramatkan. Kenyataan ini menggambarkan bahwa masyarakat adat Kampung
Pulo mencoba hidup selaras dengan alam, karena lahan yang sempit, maka
larangan untuk memelihara ternak besar berkaki empat menjadi efektif untuk
menjaga alam agar tetap fungsional sebagai lahan pekarangan atau perumahan.
Disamping itu adanya kekhawatiran bahwa kotoran hewan akan mengotori
kesucian wilayah Kampung Pulo merupakan penghargaan dan penghormatan
mereka kepada karuhun yang dimakamkan di wilayah Kampung hrlo.
Penghormatan ini didasarkan atas kepercayaafi bahwa penghormatan kepada
karuhun merupakan hal yang penting dilalcukan agar tidak beroleh malapetaka
yang tidak diinginkan

Nilai budaya keenam, yang berhak menguasai rumah-rumah adat adalah
anak perempuan.Dalam ketentuan ini, tersirat pengormatan terhadap perempuan.
Masyarakat adat Kampung Pulo memosisikan perempuan sebagai makhluk Tuhan
yang harus dihormati dan diangkat martabatnya, mereka memberikan ke,l<uasaan
kepada perempuan untuk mengelola dan mewarisi rumah adat. Karena
kekuasaannya itu, pada dasarnya yang berh,ak menjadi pemimpin adat (kuncen)
Kampung Pulo adalah perempuan, nztnf,un karena adanya anggapan bahwa
"awevtemeh pondok lengkah" (perempuan itu pendek langkah), maka kekuasaan
itu diseralrkan kepada laki-laki. Dengan demikian, maka kekuasaan yang diterima
laki-laki (dalam hal ini oleh kuncer) hanyalah kepanjangan tangan dari kekuasaan
yang diberikan oleh perempuan.

Daiam hal pewarisan rumah adat tersebut di atas, terdapat pula ketenfuan
bahwa di dalam satu rumah adat tidak diperbolehkan adanya lebih dari satu kepala
keluarga. Kepala keluarga haruslah tetap satu, dengan demikian tidak akan
ditemui adanya lebih dari satu keluarga yarrg tinggal di dal.afq satu rumah.
Ketentuan di atas, menggambarkan adanya keharusan bagi setiap anak laki-laki
(baik yang berasal dari Kampung Pulo, maupun dari luar Kampung Puio) yang
akan menikah untuk mempersiapkan segala perbekalan, termasuk menyediakan
tempat tinggal bagr keluarga baru mereka. Mereka tidak akan lagr terus
bergantung untuk tinggal bersama di rumah orang tua mereka. Di sini terkandung
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nilaibudayayangberonentasikemasadepan'dim.gnamasadepankeluargabaru
m ereka benar-b enar dipersi apkan den gan seb aik-b arknya'

Walaupun demikian,-anak yang sudah menikah dapat menggantikan orang

tua merek a yliJ].g meninggal dunia. Proses pergantian-tersebut disebut ngaplus

(menggantikan)' D;;;"; ara ngaplus' maka jumlah anggota keluarga dan

bangunan tetap tidak ierubah' A"tk yang sudah- Pt*ry juga diiankan untuk

,.tinggal sementara" di rumah orurrg t; mereka selama proses persalinan

kehamilan dan dalam ;tk^ berkunjuig dan bersilaturahmi ke rumah orang tua

mereka.
Dalam pandan gan Kusumadi Pudj osewoj o. Qu:t* Muhamm a d' 2002 

"1 

4)

nilai-nilai budaya (adat istia,lat) merupakan trnqtg yang oleh dan dalam

sesuaru ,ouryu,ukut'1;;drh; rr d^g, dao akan) diadatlan Dan adat itu ada yang

..tebal,,, ada yang ,.tipis,,, dan senantiasa 
imenebal" dan "menipis"' Dalam

hubungannya dengan hal tersebut, oltui-oitt budaya pada masyarakat adat

KannpungPutrodapatdikatakanmengalarniPr-o;esmllebatdanmenipis.hoses
..menabal,, dipratt'etan oleh masyarJkat adat Kampung Pulo sendiri' dalam arti

bahwa setiap *ggoiu,asyaraki yang ada 9i lingkungan Kampung Pulo tetap

mempertahankan .i* *.":ufankan ketentuan-ketentuan adat yang ada' sedangkan

.,menipis" diprafcttan^lf.'l ',*ty 
ank'at di luar Kampung Pulo yang berasal dari

dan mempunyai garis keturunan dengan masvalaka! adat Kampung Pulo'

Masyarakat al tuar"fampung Fulo -urfo mempertahankan sebagian ketentuan-

ketentuan adat V*g-t*a"p"t di dalam lingkungan Kampung Pulo' yaitu

mempertahankan u|frk tidak memukul.gong besar dan mempefiahankan untuk

tetap mendirita" t*go"* d.og* bentuk atap memanj ang(suhunan jolopong)'

Dengan ,rri:ot pada pendapat Ko_entjarSingrat bahwa _apa. 
yailg

dipraktekkan or.n -*v*ut ut uaut 5*p*g Puto.di atas, menunjukkan bahwa

nilai-nilai UoOu'u-*l*puf.* pedoman tertlnggi tingkah laku masyarakat'

(I(oendarani ngat,lil0,25j. S..9igli pedoman tertinggr tingkah laku masyarakat

adat Karnp*g ill;;oitui-nitul Uu-daya itu lahir dari suatu kebutuhan hidup yang

nyata, cara hidup, dan pandangan hidup yalg ,keseluruhannya 
merupakan

kebudayaan r*y#otut ua;, 
11d*g 

Pulo-itu @ushar Muhammad ,2002:42)'

TransformasiNilai-NilaiBudayaMasyarakatAdatKampungPulo
proses transformasi merupakan proses yang berkesinambungat't yang

melibatkan segata potensi belajarui**u menyeluruh' Datarn kaitan itu' ditemukan

bahwa proses t uJrfor*asi nilai-nitai budaya pada 
-masyarakat 

adat Kampung

Pulo adalah bertumpu pada peran orang tua adam keluarga dimana anak-anak

mereka sejak kecil tet*t Auiatt*,rotok ,elalu menaati adat istiadat yang berlaku

sampai akhirnya *i"i-"if"i Uudaya itu tertanam (mantap) dalam did dax ditaati

oleh setiap *ggotr *usyarakat udut. Pror.s ini berjalan terus menerus melalui

suatu pros€s sosialisasi dan tangs,tng diterapkan dalarn kehidupal sehari-hari

sejak awal puAu *ru [*a\-f.*it niiggu at<hir frlVa] 
mereka (Mohammad Z'en'

7gg3.27g). L€bih lanjut, Mohammad-ien menjelaskan bahwa meialui proses

sosiaiisasi t.rrJui'r.tiup individu menerima seperangkat pengetahuan,

keterampilan, sikap, motivasi dan disposisi yan-q membuat mereka beradaptasi

dan berpartisipusi irta ;nempertahankan airl a*am masyarakat secafa efektif.

Bagr winarno iuraklmad lllar,s; proses memantapnya nilai-nilai dalam
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kehidupan tidak secara tibatiba dalam wai{tu yang singkat, tapi terbentuk melalui
proses yang panjang.

Disamping melalui proses di atas, pewafisan nilar-nilai budaya pada

masyarakat adat Kampung Pulo didukung oleh lingkungan masyarakat yang

mengajarkan setiap nilai-nilai budaya yang ada melalui pelibatan setiap indrvidu
dalam kegiatan-kegiatan rutin sehan-hari, dalam upacara-upacara adat, dan

sebagainya. Lingkungan yang mendukung proses pewarisan rulai-nilai budaya

tersebut dalam pandangan Kuntowidjojo (19S8) dibagl menjadi tiga kelompok,
yaitu: peftama lingkungan material, merupakan lingkungan buatan manusia

seperti rumtu1, jembatan, Sawah, dan peralatan-peralatan, kedua, lingkungan

sosial, ialah organisasi sosiai, stratifftasi sosial, sosialisasi, gaya hidup, dan

sebagainya, dan ketiga, iingkungan simbolik, yaitu segala sesuatu yang meliputi
makna dan kornunikasi, seperti kata, bahasa, nyanyian, seni, upacara, tingkah

laku, benda-bend4 konsep-konsep, dan sebagainya.

Pengalaman hidup dalam ketiga lingkungan di atas, akan melahirkan

kesan, ingatan, dan pandangan tertentu terhadap setiap aspek kehidupan. Dalam

pandangan Winarno Surakhmad (1987:20) setiap orang, berdasarkan rangkaian

pengalaman masing-masing akan mempunyai sejumlah kesan, ingatan, dan

pafidangan tertentu mengenai berbagai aspOk kehidupan (yang menyenangkan

maupun sebaiiknya) yang secara keseluruhan mempengaruhi rerbentuknya

kecenderungan-kecenderungan atau kekuatan dalarn dirinya untuk memilih nilai-
nilai tertentu dan menolak nilai-nilai lainnya.

Dalam pandangan Mohammad Zen (1993) upaya transformasi nilai-nilai
budaya di atas dilakukan secara alarni melalui sistem belajar asLi (indigenous
leaming system) yang berlangsung dalarn lingkungaur keluarga, masyarakat dan

lingkungan alam sekitarnya sebagai suatu gaya belajar sepanjang hayat. Melalui
sistem belajar asli itu, masyarakat adat Kampung Pulo berupaya untuk
mempertahankan dan memelihara sistem sosial demi kelangsungan kehidupan
kelompok mereka. Proses belajar itu mencakup proses-proses mengalami sesuatu

secara kongkret, memikirkan sesuatu sambil merenungkannya dan mencobakan

sesuatu dalam situasi lain yang lebih luas QvlohammadZen,1993:267).
Terakhir, proses pewarisan nilai-nilai buday4 pada masyarakat adat

Kampung Pulo didukung oleh sistem kepercayaan masyarakat yang menganggap

bahwa jika tidak menjalankan ketentuan-ketentuan adat akan menyebabkan

munculnya malapetaka. Sistem kepercayaan menurut Koentjaraningrat (1990:376)

adalah semua aktivitas manusia yang bersangkutan dengan religi berdasarkan atas

suatu getaran jiwa, biasa juga disebut emosi keagarnaan (religious emotion).

Emosi keagamaan inilah yang mendorong orang melakukan tindakan-tindakan
yang bersifat religi, yaitu bahwa sesuatu benda, suatu tindakan atau suatu gagasan,

mendapat suatu nilai keramat (sacred value), dan dianggap keramat. Proses

terjelmanya nilai-nilai budaya dalam diri (mungkin) didahului oleh pengenalan

nilai secara intelektual, penghayatan nilai, kemudian trmbuh di dalam diri
sedemikian rupa kuatnya, sehingga seluruh jalan pikirag tt-ngkah lakunya, serta

sikapnya terhadap segala sesuatu di luar dirinya, bukan saja diwarnai tetapi juga

dijiwai nilai tersebut (Winarno Surakhmad, 1987:?9).

Melalui proses fransformasi di atas, nilai-nilai budaya yang diterima

bersama oieh dan dalam masyarakat adat Kampung Pulo tumbuh menjadi

kekuatan yang berfungsi mendekatkan setiap anggota dengan anggota lain dalam
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masyarakat itu. Nilai-nilai budaya itu bahkan dapat lebih jauh lagr berfungsi

,n.oyututun mereka menjadi satu kekuatan sosial yang kuat' Menurut Winarno

Surakhmad (19t1:i), *uf,rn kuat nilai-nilai pemersatu itu tumbuh dan berakar

dalam diri setiap indioidu, makin kuat pula fungsinya .slbaeai 
sumber acuan' Ini

berguna dalam menuntun anggota masyarakat itu lebih lanjut menjabarkan

b*rlagar nilai dan perilaku y*g i.tp9la berdasarkan sistem nilai tersebut'

upaya transformasi"nitai-nifai budaya pada dasarnya bukan bertujuan agar

zuatugenerasimenguasaidanmempergunakangagasan-gagasanl*1,penlaku
lama, perlengkap*i*u, melainkan ago-. g.o.tuti itu.menangkap esensi (hakikat,

irtir#l kegi"atan U"iUuOuyu, yartu kreatifitas, ialah kemampuan manusia untuk

merekayasa lingkun;* ro'rt*i dan jasmaninya dalarn rangka menyelamatkan diri

dan mencapai kesejirtei*yu(Sai* ru, ioosl' Dengan kata lain, agar setelah

mendapat warisan budaya itu, generasi yang bersangkutan, dengan menjadikan

warisan ifu sebagai rujukan, mampu dan berhasil menghadapi tantangan

*ro*oyu sendiril Dalam pandangan Moharnmad zen (1993.26$ upaya

p"**is* nilai-nilai budaya (nadisi) melalui.. sistem belajar asli yang

dikembangftan oleh setiap masyarakat adat digunakan untuk mernenuhi

kebutuhan-kebutuhan praktis dan untuk meneruskan warisan sosial budaya dan

keterampilan serta teknologt masyarakat dari generasite generasi'

Dilihat dan prinsil dasar yang melekat flam transformasi nilai-nilai

budaya sebagaimana dikemukut *- oleh Engkoswara (2000:45) yaitu

konservatism., ,.t.t(tintas, dan kreatifitas, maka proses yang berlangsung pada

masyarakat adat Kampung Pulo belum seperti yang 
-dikemukakan 

itu' koses

transformasi nitai-nital Uirdaya pada masyarakat adat Kampung Pulo baru

menjangkau prinsif fertama,- yai^tu prinsip konservatisme, dimana masyarakat

dengan *r*prr*i.an oftlng tua dalam keluarga dan lingkungan masyarakat

benipaya,*tot terus memelihara dan melestarikan nilai-nilai budaya mereka yang

telah baik atau dianggap baik yang mereka peroleh secara turun temurun dari

karuhunmereka..
Prinsip fiansformasi kedua, yaitu selektifitas, yang menggambarkan lahwa

proses fiansformasi dilakukan dengan memperkaya kebudayaan dengan

memasukkac^ unsur kebudayaan lain sitelah mengadakan seleksi baik tidaknya

kebudayaan itu dinilai dari budaya mereka, belum tercipta dalam masyarakat adat

Kampung Pulo. Demikian juga dengan prinsip transformasi ketiga, yaitu

taeatifitai, dimana masyarakat kto"toi unfirk menciptakan sesuatu yang baru

yang lebil baih belum berjalan seperti ValS- dlhaJa.nkan' Belum tumbuhnya

proi, selektifitas dan lffeatifitas teisebut diakd oleh Munawar (2001) yang

menyatakan bahwa masyarakat adat Kampung Pulo relatif sukar berkembang,

disebabkan oleh ketaatannya terhadap adai yang tingg. Karena ketaatannya itu,

masyarakat adat sukar untuk memasukkan unsrr-unsur baru yang drlakukan

sscara selei{df terhadap nilai-nilai budaya mereka,. termasuk untuk menciptakan

nilaj-nilaj baru yang memperkaya kebudayaan mereka'...
proses tranlformasi nilai-niiai budaya yang dilahkan oleh masyarakaT

adat Kampung Puio menunjukkan bahwa teiah terjadi proses leaming cultures

(belajar o^,,aav"l sebagaimana dikemukakan cleh M. Mead (Koentjaranrd$f?t,

illo,z:o;. oalam prJr., learning cultures ini, warga masyarakanya belajar

dengan cara yang tiduk r"s*i, yaitu dengan berperan serta dalam rutin kehidupan

sehan-hari, darimana mereka rnemperollh segala pengetahuan, kemampuan, dan
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keterampilan yarg mereka perlukan untuk dapat hidup dengan- luvutt d.aiam

*ury*i*t dan k$udayaan mereka sendiri. Masyarakatseperti itu biasanya kecil

dan sederhana. proses transformasi nilai-nilai budaya itu berlang$lng secara alami

melalui sistem belajar asli, berlangsung dalam lingkungan keluarga dan

lingkungan lnury*ukrt sebagai suatu glaya belajar sepanjang hayat, serta

did"ulcurig oleh sistem kepercayaar masyarakat yang menganggap jika tidak

menaati nilai-nilai budaya yang adaberakibat munculnya malapetaka.

Nilai Budaya Lokal dan Kajian Pendidikan Kewafganegaraan

secara tconseptual, Pendidikan Kewarganegalaan dapat cliartikan sebagai

upaya mempersiaptu" p.r.rta didik untuk menjadi warga negara yang meryiliki

prng.tuhu*, keterampil*, d* karakter agar mampu -berpartisipasi 
al$if dalam

mas arakat. Nu'man Somantri mendefinisikan Pendidikan Kewarganegaraan

sebagai seleksi a* adaptasi dari lintas disiplin ilmu-ilmu sosial, ilmu

kewargane garaaft, humanitra, dan kegiatan-kggtutry. dasar manusia yatrg

diorgaiisaJt* d* disajikan secara psikologis dan ilmiah untuk ikut mencapai

tujul pendidikan (Somantri 2001). Secara komprehensif, Winataputa (2012:

iiST 
^'roAefinisikan 

Pendidikan Kewargane gataan sebagar suafu bidang kajian

y*g -r*usatkan telaahannya pada seluruh dimensi psikologis dan sosial-kultural

kewargane garaan individu, menggunakan ilmu politik dan ilmu pendidrkan

sebagi laridasan epistimologi intinya, diperkaya delean disiplin ilmu lain yang

relevin, dan memp'unyai imptltcasi aksiologis terhadap instrumentasi dan praksis

pendidilan setiap walga ntg*u daiam konteks kehidupan bermasyarakat'

berbangsa dan bernegara
Berdasarkan iengertian dan pembedaan di atas, maka sscara sistemik,

bidang kajian im memiliki tiga dimensi yakni:

1. pron.; kurikuler kewarganegaraan untuk pendidikan dasar, pendidikan

meiengah, dan pendidikan tinggi, dan pendidif* nonformal-kesetaraan yang

secara akademis dikenal sebagai school civic education.

Z. nogam social-kultural kewarganegalaan yang secara akademis dikenal

sebagai community civic education.

3. Kajiin ilmiah kewarganegaraan yang didalamnya tercakup civic research and

d e v e I o p m ent (W inatapatr a 2A 12, 2 5 Q) .

Secara i.lrurur,- "Pendidikan kewarganegar*n dimaksudkan untuk

membentuk peserta diaiik menjadi manusiay'fftg memiliki rasa kebangsaan dan

cinta tanah i11"- 6eenjelasan Pasal 37 UU No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem

pendidikan Nasionalj. Dalam konteks itu pendidikon kewarganegaran pada

dasa:nya merupakan pendidikan kebangsaan atau pendidikan karakter bangsa'

Semua imperatif atau- keharusan itu menuntut perlunya penghayatan baru kita

terhadap pendidikan kewarganegalaan sebagai suatu konsep keilnuan,

instrumentasi, dan praksis ptodidlt* yang ufuh, yang pada gilirannya dapat

menurnbuhkan "cii,ic inteTligence" dan l'civic porticipation" serta "civic

responsibility" sebagai anak.bangsa dan warga negara Indonesia'^ 
Dalam konteks seb'agai mata pelajaran, Pendidikan Kewarganegara n

merupakan mata pelajaran yang memfokuskan pada pembentukan warga negara

yang memahami 
-dan 

mampu Lelaksanakan hak-hak dan kewajibannya untuk

menjadi walga negara indonesia yang cerdas, teramp-il, dan berkarakter yang

diamanatkan oleh Fancasila dan ftup 1945 (Pennendiknas No. 22 Tahun 2006
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tentang Standar Isi mata Pelajaran Pendidikan Kervarganegaraan). Sebagai mata

pelajaran yang mendapat mandat khusus unfuk meng-lndonesia-kan subjek didik

sebagai **6iu dan warga negata, PKn idealnl'a dipengaruhi oleh politik negara

y211,; didasarkan pada filosofi dan konsensus dasar berbangsa dan bernegara

ieaicasita dan UttD 1945 untuk mengembangkan sistem politik nasional berupa

demokrasi Pancasila). Mengangkat nilai-nilai budaya lokal yang sejalan dengan

filosofi dan konsenzus dasar berbangsa dan bernegara dalam kajian PKn dapat

memperkuat karakter ke-Indonesia-an peserta didik. Hal itu diperlukan agar

tumUutr rasa cinta tanah air dan rasa kebangsaan yang kuat' Dengan demikian,

peserta didik tidak akan tercerabut dari akar budayanya sendiri. Mereka tetap

iapat berfikir gtobal tetapi tetap mempertahankan nilai budaya lokal mereka.
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UNTUK MEMPERKUAT MATERI PENDIDIKAN 

KEWARGANEGARAAN  
(Studi Pada Masyarakat Adat Kampung Pulo Desa Cangkuang Kecamatan 

Leles Kabupaten Garut Jawa Barat) 

 

 

Dikdik Baehaqi Arif 

Universitas Ahmad Dahlan 

 

Abstrak 

Pendidikan Kewarganegaraan merupakan mata pelajaran yang 

memfokuskan pada pembentukan warga negara yang memahami dan 

mampu melaksanakan hak-hak dan kewajibannya untuk menjadi 

warga negara Indonesia yang cerdas, terampil, dan berkarakter yang 

diamanatkan oleh Pancasila dan UUD 1945. Sebagai mata pelajaran 

yang mendapat mandate khusus untuk meng-Indonesia-kan subjek 

didik sebagai manusia dan warga negara, PKn idealnya dipengaruhi 

oleh politik negara yang didasarkan pada filosofi dan konsensus 

dasar berbangsa dan bernegara. Salah satunya adalah mengangkat 

nilai-nilai budaya lokal yang sejalan dengan filosofi dan konsensus 

dasar berbangsa dan bernegara dalam kajian PKn, dapat memperkuat 

karakter ke-Indonesia-an peserta didik. Hal itu diperlukan agar 

tumbuh rasa cinta tanah air dan rasa kebangsaan yang kuat. Dengan 

demikian, peserta didik tidak akan tercerabut dari akar budayanya 

sendiri. Mereka tetap dapat berfikir global tetapi tetap 

mempertahankan nilai budaya lokal mereka. 

 

Kata kunci: nilai budaya lokal, masyarakat adat, pendidikan kewarganegaraan 

 

Pendahuluan 

Menghubungkan dan mengangkat nilai-nilai lokalitas yang asli (local 

genuine) milik masyarakat Indonesia dalam kajian Pendidikan Kewarganegaraan 

menjadi kajian yang menarik. Hal demikian karena secara yuridis, kelahiran 

pendidikan kewarganegaraan dimaksudkan untuk membentuk peserta didik 

menjadi manusia yang memiliki rasa kebangsaan dan cinta tanah air (Penjelasan 

Pasal 37 Undang-Undang Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 

Nasional). Artinya PKn diidealkan dapat mencetak subjek universal bernama 

manusia, namun memiliki watak atau karakter serta orientasi ke-Indonesia-an/visi 

nasional.  

Karena maksud di atas, maka Pendidikan Kewarganegaraan pada 

umumnya memiliki fungsi pokok dalam dua aras, ke dalam dan ke luar. Ke dalam 

yaitu mencetak warga negara yang baik, dan ke luar, mengembangkan warga 

dunia yang baik. Oleh karena itu, kompetensi inti minimal yang idealnya dikuasai 

oleh warga negara adalah kompetensi untuk menjadi manusia Indonesia yang 

mampu mewujudkan tatanan kehidupan dunia yang lebih adil, damai, dan 

sejahtera yang berpangkal dari nilai filosofis bangsa. 
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Untuk memperkuat nilai-nilai kebangsaan dan cinta tanah air, maka pada 

titik ini, pengenalan dan pemahaman tentang budaya lokal menemukan 

urgensinya. Ia bukan semata untuk mengenalkan nilai budaya lokal, tetapi juga 

untuk menjaga agar masyarakat bangsa kita tidak tercerabut dari akar budayanya 

sendiri.  

Makalah ini membahas tentang nilai budaya yang tumbuh, berkembang, 

dan dipertahankan oleh masyarakat adat Kampung Pulo yang secara administratif 

berada di Desa Cangkuang Kecamatan leles Kabupaten Garut, Jawa Barat. Nilai 

budaya itu tetap dipertahankan bukan semata karena adat, tetapi mengandung 

nilai-nilai kebaikan bagi masyarakat pendukungnya. Data tentang nilai budaya 

masyarakat adat ini diperoleh melalui kajian studi kasus yang merupakan tradisi 

penelitian dalam pendekatan kualitatif.  

 

Sosiografi Kampung Pulo  

Kampung Pulo merupakan sebuah perkampungan adat yang dihuni oleh 

sekelompok masyarakat yang masih kuat dalam memegang nilai-nilai budaya 

peninggalan leluhur (karuhun) mereka. Hal ini terlihat jelas perbedaannya jika 

dibandingkan dengan masyarakat lain di luar Kampung Pulo. Masyarakat adat ini 

hidup pada suatu tatanan yang dikondisikan dalam suasana kesederhanaan, 

keselarasan dengan alam, dan tuntunan nilai-nilai budaya yang secara turun 

temurun diwariskan.  

Secara geografis, lokasi Kampung Pulo – yang bersebelahan dengan Candi 

Cangkuang – berada pada posisi strategis. Kampung Pulo ini masuk dalam 

kawasan cagar budaya yang dijadikan sebagai obyek wisata. Letak Kampung Pulo 

yang berada di tengah Situ Cangkuang memberikan manfaat besar bagi anggota 

masyarakatnya, sebab air situ tersebut dapat digunakan untuk keperluan mandi, 

mencuci, penanaman ikan, serta usaha transportasi bagi pemilik rakit dan sebagai 

ajang rekreasi (Munawar, 2003). Pemanfaatan situ juga mendukung kegiatan 

ekonomi masyarakat, seperti usaha dagang makanan atau souvenir di sekitar 

kawasan Candi Cangkuang, dan jasa penarik rakit yang dapat meningkatkan 

kesejahteraan kehidupan mereka. 

Secara administratif, lokasi Kampung Pulo yang berada di wilayah RT 03 

RW 15 Desa Cangkuang tersebut memungkinkan terjadinya mobilitas yang tinggi. 

Hubungan antar warga masyarakat adat Kampung Pulo dengan masyarakat luar 

Kampung Pulo dapat berjalan lancar, sebab telah tersedia sarana transportasi dan 

perhubungan yang memadai. Masyarakat adat Kampung Pulo dapat menjangkau 

daerah di sekelilingnya, seperti Desa Neglasari dan Desa Talagasari di Kecamatan 

Kadungora, Desa Karanganyar, Desa Tambaksari Kecamatan Leuwigoong, Desa 

Margaluyu, Desa Sukarame dan Desa Leles di Kecamatan Leles. Letaknya yang 

strategis tersebut memungkinkan proses akulturasi budaya berlangsung antara 

budaya di dalam dengan budaya di luar Kampung Pulo. 

Berkaitan dengan keberadaan penduduk, masyarakat adat Kampung Pulo 

merupakan keturunan dari Embah Dalem Arif Muhammad yang terhimpun dalam 

enam keluarga inti (berjumlah 21 orang, 10 orang laki-laki dan 11 orang 

perempuan). Di setiap rumah terdapat 3 – 4 orang anggota keluarga. Mereka yang 

tinggal di Kampung Pulo adalah para orang tua dan anak-anak mereka yang masih 

menempuh pendidikan.  
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Jumlah keluarga yang ideal tersebut, bukanlah semata-mata karena 

keberhasilan program Keluarga Berencana (KB) sebagaimana menjadi targetan 

pemerintah, melainkan karena adanya ketentuan yang mengharuskan setiap 

keluarga hanya terdiri dari satu keluarga inti. Ketentuan ini mengharuskan setiap 

anggota keluarga yang menikah dan memiliki keluarga inti yang baru untuk 

segera meninggalkan Kampung Pulo. Hal ini memungkinkan tetapnya jumlah 

anggota masyarakat adat Kampung Pulo. 

Disamping itu, dalam ketentuan itu tersirat keharusan bagi setiap anak 

laki-laki yang akan menikah untuk mempersiapkan segala perbekalan, termasuk 

menyediakan tempat tinggal bagi keluarga baru mereka. Mereka tidak akan lagi 

terus bergantung untuk tinggal bersama di rumah orang tua mereka. Di sini 

terkandung nilai budaya yang berorientasi ke masa depan, dimana masa depan 

keluarga baru mereka benar-benar dipersiapkan dengan sebaik-baiknya.  

Masyarakat adat Kampung Pulo memiliki pekerjaan yang secara rutin 

mereka lakukan. Tak heran, karena pekerjaannya itu, kondisi keseharian 

lingkungan masyarakat adat Kampung Pulo pada saat hari-hari kerja adalah sepi, 

hanya beberapa orang tua yang tinggal di sana. Keseharian mereka, mereka 

habiskan untuk bekerja agar mendapatkan penghasilan guna memenuhi kebutuhan 

hidup mereka, baru pada saat sore hari mereka berkumpul. Dalam kegiatan 

keseharian ini, terungkap pula nilai budaya mereka yang memandang kerja untuk 

nafkah hidup dan untuk menambah karya.  

Dari sisi pendidikan, meskipun di wilayah Kampung Pulo tidak terdapat 

lembaga pendidikan formal, namun semangat anak-anak usia sekolah untuk 

memperoleh pendidikan dapat dikatakan sangat tinggi. Hal tersebut terbukti dari 

mereka yang menempuh pendidikan dasar di SD Cangkuang I walaupun sekolah 

tersebut jauh dari Kampung Pulo. Disamping itu, mereka juga memiliki kemauan 

keras untuk melanjutkan pendidikan dasar mereka ke jenjang yang lebih tinggi, 

walaupun harus ditempuh di kota kecamatan atau bahkan di kota kabupaten. 

Tentu saja di balik semangat yang tinggi untuk menempuh pendidikan itu, 

terkandung nilai budaya yang berorientasi ke masa depan, yaitu mempersiapkan 

masa depan yang lebih baik, sebab melalui pendidikan diharapkan dapat 

terkumpul sejumlah pengalaman dan pengetahuan yang diperlukan dalam 

menghadapi hidup dan kehidupan di masa yang akan datang. 

Wilayah Kampung Pulo yang dipergunakan untuk kompleks bangunan 

rumah, yaitu terdiri atas enam buah rumah dan sebuah mushola yang 

menunjukkan konsep menyatu dan berpijak pada keselarasan dengan alamnya 

(Loupias, 2004). Dengan menempatkan bangunan rumah membujur dari timur ke 

barat, masyarakat adat kampung pulo telah memperhatikan pola peredaran 

matahari, mereka tidak berusaha menentang sifat-sifat alam semesta. Dengan 

demikian, maka sinar matahari tidak akan langsung menerpa ruangan di dalamnya 

sehingga sirkulasi suhu dan cuaca di dalam ruangan dapat berubah secara alami. 

Secara keseluruhan bangunan rumah tempat tinggal di kompleks Kampung Pulo 

memiliki sirkulasi udara yang memadai baik siang maupun malam hari karena 

memanfaatkan bahan dan teknik yang berorientasi pada sifat-sifat alami.  

Keberadaan juru kunci (kuncen) sebagai pemimpin adat Kampung Pulo, 

diperoleh secara turun temurun. Kedudukannya hanya sebagai kepanjangan 

tangan dari kekuasaan atau hak yang dimiliki oleh perempuan. Perempuan adalah 

pewaris sah kekuasaan masyarakat adat Kampung Pulo. Namun karena kegiatan 
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kuncen berkaitan dengan aktivitas-aktivitas fisik, maka ia diwakilkan kepada laki-

laki, ungkapan bahwa “awéwé mah pondok léngkah” (perempuan itu pendek 

langkah) barangkali melatari penunjukan laki-laki sebagai kuncen, disamping 

karena adat yang mengharuskannya. Oleh karena itu dapat ditemui bahwa kuncen 

adalah keturunan asli (anak laki-laki) dari keluarga kuncen, namun dapat juga ia 

merupakan menantu dari kuncen tersebut, yang jelas ia harus berasal dari anggota 

keluarga atau keturunan perempuan.  

Ditinjau dari segi etnik, masyarakat adat Kampung Pulo termasuk suku 

bangsa Sunda. Harsojo (1993:307) mengemukakan bahwa suku bangsa Sunda 

adalah orang-orang yang secara turun temurun menggunakan bahasa ibu bahasa 

Sunda serta dialeknya dalam kehidupan sehari-hari, dan berasal serta bertempat 

tinggal di daerah Jawa Barat, daerah yang juga disebut Tanah Pasundan atau Tatar 

Sunda. Dalam hal penarikan garis keturunan, setiap anggota keluarga suku bangsa 

Sunda akan mengenal semua anggota kerabatnya, baik garis keturunan dari pihak 

laki-laki maupun garis keturunan pihak perempuan (kekerabatan bilateral atau 

parental). Dengan demikian, masyarakat adat Kampung Pulo menarik garis 

keturunan melalui garis ibu dan bapak. Dalam sistem kekerabatan bilateral, baik 

pihak bapak maupun pihak ibu dinilai dan diberi derajat yang sama bagi si anak 

(Ranidar Darwis, 1998:23).  

Berkaitan dengan sistem pewarisan, khusus di dalam lingkungan 

Kampung Pulo, yang berhak memperoleh harta warisan rumah adat adalah anak 

perempuan. Walaupun demikian, setiap harta kekayaan (yang dapat diwariskan) 

lainnya diwariskan tidak hanya kepada anak perempuan tetapi kepada semua 

pihak yang dalam ketentuan Islam atau berdasarkan sistem pewarisan masyarakat 

Sunda berhak menerima warisan.  

Dari sisi kepercayaan, di dalam masyarakat adat Kampung Pulo terdapat 

perpaduan (sinkretisme) antara Islam dan Hindu. Hal itu tergambar dari kegiatan 

keagamaan dan upacara-upacara khusus (adat) seperti pada setiap tanggal 14 

Mulud (Rabiul Awwal), dan upacara-upacara yang berkaitan dengan lingkaran 

hidup, terungkap adanya hubungan spiritualitas masyarakat adat Kampung Pulo 

dengan alam. Bagi kebanyakan masyarakat adat, alam merupakan sebuah potensi 

atau kekuatan yang mesti dihormati serta dimanfaatkan secara tepat di dalam 

kehidupan sehari-hari (Loupias, 2005).  

Merujuk pada pendapat Koentjaraningrat (1994:9), hubungan spiritulitas 

masyarakat adat Kampung Pulo dengan alam menggambarkan ekspresi dari 

orientasi nilai budaya mereka terhadap hakikat hidup, hakikat alam, dan hakikat 

hubungan antar sesama manusia. Orientasi nilai budaya terhadap hakikat hidup 

adalah bahwa mereka menganggap hidup ini sebagai sesuatu yang buruk, tetapi 

manusia wajib berikhtiar supaya hidup itu menjadi baik. Orientasi nilai budaya ini 

melahirkan sikap yang berusaha untuk senantiasa melakukan segala macam 

kegiatan agar mereka dapat melalui hidup ini dengan baik yang diwujudkan 

dengan penyelenggaraan upacara khusus (adat). Sedangkan orientasi nilai budaya 

mereka terhadap hakikat alam adalah bahwa mereka berusaha untuk selaras 

dengan alam. Orientasi ini melahirkan sikap dan tingkah laku yang berupaya 

untuk tidak menentang kekuatan alam. Sedangkan orientasi nilai budaya terhadap 

hakikat hubungan antar sesama manusia terungkap adanya orientasi vertikal dari 

masyarakat adat Kampung Pulo dengan menempatkan kuncen sebagai satu-
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satunya pemimpin yang memiliki kewenangan memimpin upacara-upacara khusus 

(adat) tersebut.  

Upacara-upacara adat sebagaimana terungkap pada deskripsi hasil 

penelitian, terlepas dari benar atau tidaknya menurut kajian fiqh Islam, ternyata 

memiliki hubungan dengan agama Islam, yaitu adanya prosesi ziarah ke makam 

Embah Dalem Arif Muhammad, yaitu makam yang dikeramatkan oleh 

masyarakat setempat, dan adanya shalat sunat yang dilaksanakan sebelum 

kegiatan inti memandikan benda-benda pusaka. 

Merujuk pada pendapat Koentjaraningrat (1990:376) tentang aspek-aspek 

yang terkandung dalam upacara keagamaan, maka dapat dikemukakan bahwa 

upacara yang diselenggarakan di Kampung Pulo tersebut jika diidentifikasi akan 

terkait dengan aspek-aspek upacara keagamaan, yaitu: tempat upacara yang 

dilaksanakan di makam keramat Embah Dalem Arif Muhammad dan di Kampung 

Pulo sendiri; waktu pelaksanaan upacara yang sudah tentu, yaitu tanggal 14 

Mulud; adanya benda-benda pusaka yang akan dibersihkan melalui prosesi 

upacara itu; dan adanya kuncen sebagai pemimpin upacara adat tersebut.  

Dengan demikian, maka disamping kegiatan keagamaan yang merupakan 

wujud keyakinan mereka terhadap agama Islam, masyarakat adat Kampung Pulo 

juga masih teguh memegang kepercayaan yang dihubungkan dengan kekuatan-

kekuatan sakti yang ada di balik benda-benda pusaka (kekuatan-kekuatan gaib) 

sebagai wujud sinkretisme keyakinan mereka dengan agama Hindu. 

 

Nilai-nilai Budaya Masyarakat Adat Kampung Pulo  

Kehidupan masyarakat adat Kampung Pulo dibimbing oleh nilai-nilai 

budaya (adat istiadat, tradisi, pantangan/larangan) yang mereka peroleh secara 

turun temurun dari karuhun mereka. Menurut kepercayaan mereka, dengan 

menjalankan adat itu, berarti mereka menghormati para karuhun. Oleh karena itu, 

segala sesuatu yang datangnya bukan dari ajaran karuhun dan tidak dilakukan 

karuhun-nya dianggap sebagai sesuatu yang tabu untuk dikerjakan, dan apabila 

hal-hal tersebut dilakukan maka berarti mereka melanggar adat, tidak 

menghormati karuhun, dan akan menimbulkan malapetaka. 

Nilai-nilai budaya yang membimbing masyarakat adat itu merupakan 

cerminan masyarakat adat Kampung Pulo yang menurut pandangan Bushar 

Muhammad (2002:42), lahir dari suatu kebutuhan hidup yang nyata, cara hidup, 

dan pandangan hidup yang keseluruhannya merupakan kebudayaan masyarakat 

adat Kampung Pulo itu. Dalam pandangan Saini KM (2005), nilai-nilai budaya 

masyarakat adat itu tersebar dalam berbagai bidang yang sangat luas, dari sikap 

hidup, gagasan-gagasan, perilaku dan upacara-upacara sampai kepada benda-

benda dan perlengkapan yang dipergunakan masyarakat itu sejak keberadaannya. 

Dengan demikian, maka nilai-nilai budaya yang terdapat pada masyarakat adat 

Kampung Pulo adalah khas, sesuai dengan jiwa masyarakat adat Kampung Pulo. 

Von Savigny (Bushar Muhammad, 2002:42) pernah mengajarkan bahwa hukum 

(adat) itu mengikuti volksgeist dari masyarakat tempat hukum itu berlaku, oleh 

karena itu hukum (adat) masing-masing masyarakat berlainan. 

Masyarakat adat Kampung Pulo memaknai nilai-nilai budaya sebagai 

seperangkat ketentuan-ketentuan adat yang harus mereka jalankan sebagai 

pedoman tingkah laku sehari-hari mereka dan yang mereka peroleh dari karuhun 

mereka secara turun temurun. Makna yang diberikan masyarakat adat Kampung 
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Pulo tentang nilai-nilai budaya mereka itu sejalan dengan apa yang dikemukakan 

oleh Koentjaraningrat (1994:25) yang menyatakan bahwa nilai-nilai budaya 

merupakan konsepsi-konsepsi yang hidup dalam alam pikiran sebagian besar 

warga masyarakat, mengenai hal-hal yang harus mereka anggap amat bernilai 

dalam hidup.  

Nilai-nilai budaya masyarakat adat Kampung Pulo mewujud dalam bentuk 

ide-ide atau gagasan, dalam bentuk aktivitas atau tingkah laku berpola, dan dalam 

bentuk budaya fisik. Dalam wujud ide-ide atau gagasan, pada masyarakat adat 

Kampung Pulo terdapat paribasa (peribahasa) yang mengandung nilai-nilai 

budaya sebagaimana dapat dijelaskan berikut:  

1. Silih asah, silih asih jeung silih asuh, yang secara luas berarti silih asih ku 

pangarti, silih asah ku pangabisa, silih asuh ku pangaweruh. 

Silih asih adalah makna transformasi kasih sayang sejati antara satu sama lain 

untuk menghindari dampak yang dapat mengganggu. Cinta kasih memiliki 

makna persuasif sebagaimana disebutkan pada ungkapan caina herang laukna 

beunang. Silih asah adalah makna perlunya kebersamaan sebab dalam 

menghadapi tantangan dan kesempatan tiada orang yang sendirian bila terlibat 

dalam suatu lingkungan dibutuhkan kerjasama dengan orang lain, untuk itu 

perlu iklim kondusif dari pimpinan yang arif, bijaksana dan bekerja secara 

sistematis. Silih asuh merupakan cerminan dari kepedulian untuk saling 

memperhatikan pencapaian kelayakan tujuan masing-masing 

2. Cageur, bageur, bener, pinter, wanter, yang mengandung nilai budaya bahwa 

kita harus selalu sehat, baik budi pekerti, benar, pintar dan berani.  

3. Abong biwir teu diwengku, abong letah teu tulangan, yang mengandung nilai 

budaya bahwa apa yang akan dikatakan sebelumnya harus dipikirkan matang-

matang. 

4. Balungbung timur, caang bulan opat belas jalan gedé sasapuan, yang 

mengandung nilai budaya bahwa adalah perbuatan terpuji untuk berbuat baik 

sangka serta penuh keikhlasan saling memaafkan dan tidak menaruh dendam. 

5. Cikaracak ninggang batu, laun-laun jadi legok, yang mengandung nilai 

budaya untuk ulet, tekun, dan rajin dalam menuntut ilmu. 

6. Beuntik curuk balas nunjuk, capetang balas miwarang, yang mengandung 

nilai budaya bahwa orang yang hanya bisa memerintah tanpa dapat 

melaksanakannya, nilainya rendah di mata masyarakat. Nilai budaya yang 

terkandung dalam paribasa ini adalah bahwa nilai yang terbaik adalah nilai 

keteladanan. 

7. Ciri sabumi, cara sadesa, yang mengandung nilai budaya bahwa adalah 

perbuatan terpuji untuk menghargai peraturan-peraturan, kebiasaan-kebiasaan 

dan bahasa-bahasa yang berlaku di setiap daerah. 

8. Cul dogdog tinggal igel, yang mengandung nilai budaya bahwa sangat tercela 

orang yang selalu mengerjakan sesuatu dengan serakah dan lupa diri. 

9. Dijieun hulu teu nyanggut, dijieun buntut teu ngepot, yang mengandung nilai 

budaya bahwa sangat tercela orang yang keras kepala tidak mau dibimbing 

sehingga pekerjaannya terbengkalai. 

10. Hade ku omong, goreng ku omong, yang mengandung nilai budaya bahwa 

sangat terpuji bagi orang yang mampu menjaga lidahnya. 
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11. Herang caina, beunang laukna, yang mengandung nilai budaya bahwa sangat 

terpuji orang yang memiliki sifat bijaksana dan adil dalam mencapai maksud 

atau dalam menyelesaikan masalah. 

12. Kudu leuleus jeujeur, liat tali, yang mengandung nilai budaya bahwa kita 

harus bijaksana, sabar, dan lemah lembut dalam menghadapi setiap peristiwa 

hidupnya. 

13. Kudu ngaindung ka waktu, ngabapa ka zaman, yang mengandung nilai 

budaya agar dapat menyesuaikan tingkah lakunya sesuai perubahan dengan 

tetap berpatokan pada jati dirinya. 

14. Kudu caringcing pageuh kancing, saringset pageuh iket, yang mengandung 

nilai budaya bahwa kita harus selalu siap dan waspada dalam mengarungi 

kehidupan. 

Dalam bentuk fisik, nilai-nilai budaya pada masyarakat adat Kampung 

Pulo diwujudkan dalam penataan kompleks bangunan rumah dan bentuk rumah 

panggung dengan pola dan arsitektur yang khas. Cara penataan bangunan rumah 

di Kampung Pulo adalah melingkar membentuk huruf U atau disebut ngariung 

(berkumpul, menyatu). Semua bangunan rumah yang ada di Kampung Pulo 

termasuk jenis bangunan panggung, dimana seluruh bangunan tersebut berdiri di 

atas batu penyangga yang disebut tatapakan (tempat bertumpu atau penyangga) 

yang diletakkan pada setiap pojok serta bagian konstruksi yang menahan beban 

yang cukup besar.  

Bagian lantai rumah dibuat dari palupuh, yakni lembaran bambu hasil 

cercahan atau tumbukan yang menyatu saling mengikat. Hasil cercahan tersebut 

membentuk celah-celah memanjang tidak beraturan yang berfungsi sebagai 

ventilasi udara dari bawah serta dapat digunakan untuk membuang debu dari atas 

lantai. Sedangkan bagian dindingnya terbuat dari anyaman bambu yang disebut 

bilik, berfungsi sebagai penutup bangunan maupun penyekat ruangan. Bilik 

tersebut memiliki lubang-lubang kecil seperti pori-pori yang juga berfungsi 

sebagai ventilasi untuk menyalurkan udara dari luar ruangan maupun cahaya dari 

luar ruangan atau sebaiknya. Dengan demikian suhu dalam ruangan selalu terjaga 

secara alami sesuai dengan kondisi cuaca alam di luar. Selain itu untuk keperluan 

cahaya tidak perlu mengandalkan cahaya yang masuk sepenuhnya melalui 

jendela.  

Lima buah bangunan rumah di Kampung Pulo menggunakan bentuk 

bubungan (suhunan) panjang atau disebut juga suhunan jolopong (membujur, 

tergolek lurus) dengan atap dari genting. Sedangkan satu lagi menggunakan 

bentuk suhunan julang ngapak (manuk Julang dalam bahasa Sunda sedang 

mengepakkan sayap) dengan bahan ijuk. Bangunan yang disebutkan terakhir ini 

merupakan prototipe dari bangunan tradisional Sunda asli hasil renovasi oleh 

pihak pemerintah dan selanjutnya ditetapkan sebagai cagar budaya. 

Bentuk suhunan julang ngapak memiliki empat bidang, dua diantaranya 

disusun seperti halnya suhunan Jolopong. Hanya pada suhunan julang ngapak 

terdapat atap tambahan dari bambu di kedua sisinya, yaitu di depan dan di 

belakang dengan kemiringan yang lebih landai yang disebut leang-leang. Pada 

suhunan julang ngapak atapnya menggunkan anyaman ijuk. Di kedua ujung 

atasnya diikat dengan teknik capit hurang (jepitan udang). 

Pada bangunan prototipe suhunan julang ngapak daun pintunya juga 

menggunakan anyaman bambu yang disebut sarigsig (anyaman) sedangkan 
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bangunan lainnya sudah menggunakan daun pintu dari kayu. Keistimewaan dari 

teknik sarigsig tersebut adalah bisa melihat dari dalam ke luar tetapi yang dari 

luar tidak dapat melihat ke dalam. Udara segar dari luar pun masih dapat mengalir 

melalui celah-celah sarigsig tersebut.Pada bagian muka pintu rumah terdapat 

tangga yang disebut golodog yang terbuat dari bambu atau kayu.  

Denah rumah Kampung Pulo terdiri dari serambi muka (tepas), ruang 

tamu yang berada di tengah (tengah imah), kamar tidur, kamar tamu, dapur, dan 

gudang (goah). Dapur, selain digunakan untuk tempat memasak, biasanya 

digunakan untuk ngobrol-ngobrol di pagi hari sambil menghangatkan badan di 

depan tungku (hawu). Sedangkan goah berfungsi untuk menyimpan hasil 

pertanian sebagai perbekalan.  

Sebagai seperangkat ketentuan adat istiadat, tradisi, pantangan/larangan 

yang diturunkan secara turun temurun dari nenek moyang (karuhun), nilai-nilai 

budaya pada masyarakat adat merupakan pedoman tertinggi kehidupan mereka. 

Hal tersebut tergambar dari keyakinan mereka untuk senantiasa melaksanakan 

ketentuan-ketentuan adat yang ada, baik ketentuan-ketentuan dalam wujud ide 

atau gagasan, wujud aktivitas tingkah laku berpola dan dalam wujud fisik.  

Mereka tetap mengamalkan beberapa paribasa (peribahasa) yang 

merupakan wujud ide atau gagasan dalam nilai-nilai budaya mereka dan mereka 

juga mempertahankan berbagai ketentuan-ketentuan adat, yaitu a) tidak berziarah 

ke makam Embah Dalem Arif Muhammad pada hari Rabu; b) tidak menambah 

jumlah bangunan rumah; c) tidak merubah bentuk atap rumah selain dalam bentuk 

memanjang (suhunan Jolopong dalam bahasa Sunda); d) tidak memukul gong 

besar; e) tidak memelihara ternak besar berkaki empat; dan f) mewariskan rumah-

rumah adat mereka kepada anak perempuan. Disamping itu, mereka juga tetap 

menata komplek bangunan rumah dalam posisi ngariung (berkumpul) berbentuk 

huruf U, dan mendirikan bangunan rumah panggung dengan pola dan arsitektur 

yang khas. Sungguhpun mereka sudah tidak lagi mengetahui secara pasti mengapa 

nilai-nilai budaya itu tetap dipertahankan, tetapi mereka tetap melaksanakannya. 

Mereka hanya tahu bahwa semua itu adalah sudah adatnya, dan oleh karenanya 

mereka akan menjalankan apa yang selama ini telah dilakukan oleh orang-orang 

tua mereka.  

Nilai budaya pertama, larangan berziarah pada hari Rabu. Hari Rabu 

adalah hari yang digunakan oleh Embah Dalem Arif Muhammad untuk 

mengajarkan agama, dan karenanya beliau tidak menerima tamu pada hari Rabu. 

Ketaatan pada ketentuan ini menunjukkan adanya sikap patuh dan hormat yang 

diperankan oleh masyarakat adat Kampung Pulo terhadap karuhun-nya. 

Kebiasaan karuhun mereka yang menjadikan hari Rabu sebagai waktu khusus 

untuk menyebarkan agama Islam dan karenanya tidak mau menerima tamu, ditaati 

oleh masyarakat adat Kampung Pulo dengan tidak “mengunjungi” menziarahi 

karuhun mereka pada hari Rabu.  

Dilihat dari sudut orientasi nilai budaya terhadap waktu, masyarakat adat 

Kampung Pulo memiliki orientasi nilai budaya ke masa lalu, dimana apa yang 

terjadi di masa lalu harus tetap dijadikan pegangan mereka hari ini. Bahwa Embah 

Dalem Arif Muhammad telah melarang berziarah pada hari Rabu, mereka ikuti 

tanpa mau mengerti mengapa larangan itu harus tetap dipertahankan. Hal tersebut 

berbeda dengan pemikiran masyarakat modern yang menganggap bahwa semua 

hari adalah sama, tidak ada hari-hari yang dikhususkan untuk kegiatan tertentu. 
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Bagi mereka waktu adalah uang. Siapa yang dapat memanfaatkannya maka 

keuntunganlah yang akan didapat. 

Adanya kepercayaan, bila masyarakat melanggar ketentuan tersebut akan 

menimbulkan malapetaka bagi masyarakat adat Kampung Pulo merupakan 

ekspresi emosi keagamaan (religious emotion) mereka ketika berhadapan dengan 

kekuatan-kekuatan gaib. Dalam pandangan Koentjaraningrat (1990:377) dengan 

emosi keagamaan tersebut menyebabkan bahwa suatu benda, suatu tindakan, atau 

suatu gagasan, mendapat suatu nilai keramat (sacred value), dan dianggap 

keramat. Begitupun halnya dengan syarat-syarat yang harus dipenuhi dalam 

prosesi ziarah ke makam Embah Dalem Arif Muhammad, seperti harus adanya 

bara api, kemenyan, minyak wangi, bunga-bungaan, dan cerutu, menggambarkan 

keyakinan mereka terhadap kekuatan gaib yang hanya dapat dijangkau melalui 

perantara-perantara. Mereka telah memperankan syarat-syarat di atas sebagai 

perantara-perantara dalam mencapai kekuatan gaib, sebab benda-benda itu 

memiliki suatu nilai keramat, dan dianggap keramat. 

Nilai budaya kedua, larangan untuk menambah jumlah bangunan. 

Ketentuan ini, disamping dimaksudkan untuk menunjukkan bahwa enam buah 

rumah dan satu mushala sebagai perlambang keturunan Embah Dalem Arif, 

dimana enam buah rumah melambangkan anak perempuan dan satu mushala 

sebagai perlambang anak laki-laki, larangan untuk menambah jumlah bangunan 

ini juga merupakan suatu upaya penyesuaian kehidupan mereka dengan 

lingkungan alam. Penyesuaian kehidupan dengan lingkungan alam didasarkan 

pada sistem pengetahuan yang dimiliki masyarakat yang bersangkutan. Dalam 

pemaparan Suparlan (1993), pengetahuan yang dimiliki masyarakat diperolah 

secara turun temurun berdasarkan pengalaman yang mereka dapatkan di sekitar 

lingkungan dimana mereka berada. Melalui pengalaman dari hidup dalam 

menghadapi lingkungannya tersebut, masyarakat adat Kampung Pulo dapat 

menentukan suatu tindakan yang setepat-tepatnya sesuai lingkungan yang 

dihadapi sesuai dengan keinginan yang ingin dicapai, termasuk diantaranya 

larangan untuk menambah jumlah bangunan, sebab lahan yang tersedia tidaklah 

luas, sehingga kalau ditambah akan semakin mempersempit lahan yang ada. 

Dengan demikian, dapat dikemukakan bahwa masyarakat adat Kampung Pulo 

berupaya untuk hidup selaras dengan alam. 

Nilai budaya ketiga, bentuk atap rumah selamanya harus jolopong. Bentuk 

suhunan Jolopong dianggap sebagai bentuk atap paling tua. Hal ini dikaitkan 

dengan bentuk atap bangunan saung (dangau) yang sudah dikenal sejak lama oleh 

masyarakat tradisional. Bentuk atau gaya arsitektur bangunan tidak dapat 

dilepaskan dari kondisi atau status sosial penghuninya (Loupias, 2005). Dalam 

pandangan Loupias (2005) bentuk suhunan Jolopong menyiratkan status sosial 

masyarakatnya yang bersasal dari golongan bawah, sederhana, berpikiran praktis, 

serta menggambarkan nilai-nilai yang dijunjungnya, antara lain membangun 

hubungan horizontal sesama manusia. Berbeda jika dibandingkan dengan bentuk 

atap bangunan arsitektur modern yang bervariatif, kompleks, rumit dan sekaligus 

sebagai tanda atau “teks” yang dapat dibaca mengenai status sosial dan citra 

pemilik atau penghuninya. 

Nilai budaya keempat, larangan memukul gong besar. Larangan itu 

didasarkan atas kepercayaan pada peristiwa meninggalnya anak lelaki Embah 

Dalem Arif Muhammad sewaktu akan dikhitan. Menurut cerita, pada saat akan 
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dikhitan, anak lelaki Embah Dalem Arif Muhammad tersebut diarak keliling 

kampung disertai dengan suara gong besar. Pada saat itu terjadi hujan yang sangat 

lebat dan angin badai yang sangat besar yang menyebabkan arak-arakan khitanan 

tersebut kacau dan anak yang akan dikhitan tersebut jatuh sampai akhirnya 

meninggal dunia.  

Larangan untuk memukul gong besar yang didasarkan pada peristiwa 

tersebut di atas merupakan ekspresi keyakinan mereka terhadap kekuatan alam 

yang dianggap begitu dahsyat dan karenanya dapat menghancurkan kehidupan 

manusia. Kekuatan alam yang dahsyat itu kemudian melahirkan upaya masyarakat 

adat Kampung Pulo untuk menyelaraskan hidup mereka dengan kekuatan alam, 

dengan menghindari melakukan sesuatu yang memungkinkan terjadinya 

malapekata yang lebih besar lagi. Dalam hal ini, masyarakat adat Kampung Pulo 

telah menganggap bahwa bunyi suara yang muncul dari gong yang dipukul 

memilik kekuatan sakti yang dapat memunculkan malapetaka. 

Nilai budaya kelima, larangan memelihara ternak besar berkaki empat. Hal 

itu didasarkan pada sempitnya lahan yang tersedia, untuk menjaga kelestarian 

tanaman di sekitarnya dan menjaga kesucian wilayah Kampung Pulo dari kotoran-

kotoran ternak. Di lokasi Kampung Pulo terdapat banyak makam yang 

dikeramatkan. Kenyataan ini menggambarkan bahwa masyarakat adat Kampung 

Pulo mencoba hidup selaras dengan alam, karena lahan yang sempit, maka 

larangan untuk memelihara ternak besar berkaki empat menjadi efektif untuk 

menjaga alam agar tetap fungsional sebagai lahan pekarangan atau perumahan. 

Disamping itu adanya kekhawatiran bahwa kotoran hewan akan mengotori 

kesucian wilayah Kampung Pulo merupakan penghargaan dan penghormatan 

mereka kepada karuhun yang dimakamkan di wilayah Kampung Pulo. 

Penghormatan ini didasarkan atas kepercayaan bahwa penghormatan kepada 

karuhun merupakan hal yang penting dilakukan agar tidak beroleh malapetaka 

yang tidak diinginkan. 

Nilai budaya keenam, yang berhak menguasai rumah-rumah adat adalah 

anak perempuan. Dalam ketentuan ini, tersirat pengormatan terhadap perempuan. 

Masyarakat adat Kampung Pulo memosisikan perempuan sebagai makhluk Tuhan 

yang harus dihormati dan diangkat martabatnya, mereka memberikan kekuasaan 

kepada perempuan untuk mengelola dan mewarisi rumah adat. Karena 

kekuasaannya itu, pada dasarnya yang berhak menjadi pemimpin adat (kuncen) 

Kampung Pulo adalah perempuan, namun karena adanya anggapan bahwa 

“awewemah pondok lengkah” (perempuan itu pendek langkah), maka kekuasaan 

itu diserahkan kepada laki-laki. Dengan demikian, maka kekuasaan yang diterima 

laki-laki (dalam hal ini oleh kuncen) hanyalah kepanjangan tangan dari kekuasaan 

yang diberikan oleh perempuan.  

Dalam hal pewarisan rumah adat tersebut di atas, terdapat pula ketentuan 

bahwa di dalam satu rumah adat tidak diperbolehkan adanya lebih dari satu kepala 

keluarga. Kepala keluarga haruslah tetap satu, dengan demikian tidak akan 

ditemui adanya lebih dari satu keluarga yang tinggal di dalam satu rumah. 

Ketentuan di atas, menggambarkan adanya keharusan bagi setiap anak laki-laki 

(baik yang berasal dari Kampung Pulo, maupun dari luar Kampung Pulo) yang 

akan menikah untuk mempersiapkan segala perbekalan, termasuk menyediakan 

tempat tinggal bagi keluarga baru mereka. Mereka tidak akan lagi terus 

bergantung untuk tinggal bersama di rumah orang tua mereka. Di sini terkandung 
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nilai budaya yang berorientasi ke masa depan, dimana masa depan keluarga baru 

mereka benar-benar dipersiapkan dengan sebaik-baiknya.  

Walaupun demikian, anak yang sudah menikah dapat menggantikan orang 

tua mereka yang meninggal dunia. Proses pergantian tersebut disebut ngaplus 

(menggantikan). Dengan cara ngaplus, maka jumlah anggota keluarga dan 

bangunan tetap tidak berubah. Anak yang sudah menikah juga diizinkan untuk 

“tinggal sementara” di rumah orang tua mereka selama proses persalinan 

kehamilan dan dalam rangka berkunjung dan bersilaturahmi ke rumah orang tua 

mereka. 

Dalam pandangan Kusumadi Pudjosewojo (Bushar Muhammad, 2002:14) 

nilai-nilai budaya (adat istiadat) merupakan tingkah laku yang oleh dan dalam 

sesuatu masyarakat (sudah, sedang, dan akan) diadatkan. Dan adat itu ada yang 

“tebal”, ada yang “tipis”, dan senantiasa “menebal” dan “menipis”. Dalam 

hubungannya dengan hal tersebut, nilai-nilai budaya pada masyarakat adat 

Kampung Pulo dapat dikatakan mengalami proses menebal dan menipis. Proses 

“menabal” dipraktekan oleh masyarakat adat Kampung Pulo sendiri, dalam arti 

bahwa setiap anggota masyarakat yang ada di lingkungan Kampung Pulo tetap 

mempertahankan dan menjalankan ketentuan-ketentuan adat yang ada, sedangkan 

“menipis” dipraktekan oleh masyarakat di luar Kampung Pulo yang berasal dari 

dan mempunyai garis keturunan dengan masyarakat adat Kampung Pulo. 

Masyarakat di luar Kampung Pulo masih mempertahankan sebagian ketentuan-

ketentuan adat yang terdapat di dalam lingkungan Kampung Pulo, yaitu 

mempertahankan untuk tidak memukul gong besar dan mempertahankan untuk 

tetap mendirikan bangunan dengan bentuk atap memanjang (suhunan jolopong).  

Dengan merujuk pada pendapat Koentjaraningrat bahwa apa yang 

dipraktekkan oleh masyarakat adat Kampung Pulo di atas, menunjukkan bahwa 

nilai-nilai budaya merupakan pedoman tertinggi tingkah laku masyarakat. 

(Koentjaraningrat, 1990:25). Sebagai pedoman tertinggi tingkah laku masyarakat 

adat Kampung Pulo, nilai-nilai budaya itu lahir dari suatu kebutuhan hidup yang 

nyata, cara hidup, dan pandangan hidup yang keseluruhannya merupakan 

kebudayaan masyarakat adat Kampung Pulo itu (Bushar Muhammad, 2002:42).  

 

Transformasi Nilai-Nilai Budaya Masyarakat Adat Kampung Pulo  

Proses transformasi merupakan proses yang berkesinambungan yang 

melibatkan segala potensi belajar secara menyeluruh. Dalam kaitan itu, ditemukan 

bahwa proses transformasi nilai-nilai budaya pada masyarakat adat Kampung Pulo 

adalah bertumpu pada peran orang tua dalam keluarga dimana anak-anak mereka 

sejak kecil telah diajarkan untuk selalu menaati adat istiadat yang berlaku sampai 

akhirnya nilai-nilai budaya itu tertanam (mantap) dalam diri dan ditaati oleh setiap 

anggota masyarakat adat. Proses ini berjalan terus menerus melalui suatu proses 

sosialisasi dan langsung diterapkan dalam kehidupan sehari-hari sejak awal pada 

masa kanak-kanak hingga akhir hayat mereka (Mohammad Zen, 1993:278). Lebih 

lanjut, Mohammad Zen menjelaskan bahwa melalui proses sosialisasi tersebut, 

setiap individu menerima seperangkat pengetahuan, keterampilan, sikap, motivasi 

dan disposisi yang membuat mereka beradaptasi dan berpartisipasi serta 

mempertahankan diri dalam masyarakat secara efektif. Bagi Winarno Surakhmad 

(1987:5) proses memantapnya nilai-nilai dalam kehidupan tidak secara tiba-tiba 

dalam waktu yang singkat, tapi terbentuk melalui proses yang panjang.  
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Disamping melalui proses di atas, pewarisan nilai-nilai budaya pada 

masyarakat adat Kampung Pulo didukung oleh lingkungan masyarakat yang 

mengajarkan setiap nilai-nilai budaya yang ada melalui pelibatan setiap individu 

dalam kegiatan-kegiatan rutin sehari-hari, dalam upacara-upacara adat, dan 

sebagainya. Lingkungan yang mendukung proses pewarisan nilai-nilai budaya 

tersebut dalam pandangan Kuntowidjojo (1988) dibagi menjadi tiga kelompok, 

yaitu: pertama lingkungan material, merupakan lingkungan buatan manusia 

seperti rumah, jembatan, sawah, dan peralatan-peralatan, kedua, lingkungan 

sosial, ialah organisasi sosial, stratifikasi sosial, sosialisasi, gaya hidup, dan 

sebagainya, dan ketiga, lingkungan simbolik, yaitu segala sesuatu yang meliputi 

makna dan komunikasi, seperti kata, bahasa, nyanyian, seni, upacara, tingkah 

laku, benda-benda, konsep-konsep, dan sebagainya.  

Pengalaman hidup dalam ketiga lingkungan di atas, akan melahirkan 

kesan, ingatan, dan pandangan tertentu terhadap setiap aspek kehidupan. Dalam 

pandangan Winarno Surakhmad (1987:20) setiap orang, berdasarkan rangkaian 

pengalaman masing-masing akan mempunyai sejumlah kesan, ingatan, dan 

pandangan tertentu mengenai berbagai aspek kehidupan (yang menyenangkan 

maupun sebaliknya) yang secara keseluruhan mempengaruhi terbentuknya 

kecenderungan-kecenderungan atau kekuatan dalam dirinya untuk memilih nilai-

nilai tertentu dan menolak nilai-nilai lainnya. 

Dalam pandangan Mohammad Zen (1993) upaya transformasi nilai-nilai 

budaya di atas dilakukan secara alami melalui sistem belajar asli (indigenous 

learning system) yang berlangsung dalam lingkungan keluarga, masyarakat dan 

lingkungan alam sekitarnya sebagai suatu gaya belajar sepanjang hayat. Melalui 

sistem belajar asli itu, masyarakat adat Kampung Pulo berupaya untuk 

mempertahankan dan memelihara sistem sosial demi kelangsungan kehidupan 

kelompok mereka. Proses belajar itu mencakup proses-proses mengalami sesuatu 

secara kongkret, memikirkan sesuatu sambil merenungkannya dan mencobakan 

sesuatu dalam situasi lain yang lebih luas (Mohammad Zen, 1993:267). 

Terakhir, proses pewarisan nilai-nilai budaya pada masyarakat adat 

Kampung Pulo didukung oleh sistem kepercayaan masyarakat yang menganggap 

bahwa jika tidak menjalankan ketentuan-ketentuan adat akan menyebabkan 

munculnya malapetaka. Sistem kepercayaan menurut Koentjaraningrat (1990:376) 

adalah semua aktivitas manusia yang bersangkutan dengan religi berdasarkan atas 

suatu getaran jiwa, biasa juga disebut emosi keagamaan (religious emotion). 

Emosi keagamaan inilah yang mendorong orang melakukan tindakan-tindakan 

yang bersifat religi, yaitu bahwa sesuatu benda, suatu tindakan atau suatu gagasan, 

mendapat suatu nilai keramat (sacred value), dan dianggap keramat. Proses 

terjelmanya nilai-nilai budaya dalam diri (mungkin) didahului oleh pengenalan 

nilai secara intelektual, penghayatan nilai, kemudian tumbuh di dalam diri 

sedemikian rupa kuatnya, sehingga seluruh jalan pikiran, tingkah lakunya, serta 

sikapnya terhadap segala sesuatu di luar dirinya, bukan saja diwarnai tetapi juga 

dijiwai nilai tersebut (Winarno Surakhmad, 1987:38).  

Melalui proses transformasi di atas, nilai-nilai budaya yang diterima 

bersama oleh dan dalam masyarakat adat Kampung Pulo tumbuh menjadi 

kekuatan yang berfungsi mendekatkan setiap anggota dengan anggota lain dalam 

masyarakat itu. Nilai-nilai budaya itu bahkan dapat lebih jauh lagi berfungsi 

menyatukan mereka menjadi satu kekuatan sosial yang kuat. Menurut Winarno 
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Surakhmad (1987:7), makin kuat nilai-nilai pemersatu itu tumbuh dan berakar 

dalam diri setiap individu, makin kuat pula fungsinya sebagai sumber acuan. Ini 

berguna dalam menuntun anggota masyarakat itu lebih lanjut menjabarkan 

berbagai nilai dan perilaku yang terpola berdasarkan sistem nilai tersebut. 

Upaya transformasi nilai-nilai budaya pada dasarnya bukan bertujuan agar 

suatu generasi menguasai dan mempergunakan gagasan-gagasan lama, perilaku 

lama, perlengkapan lama, melainkan agar generasi itu menangkap esensi (hakikat, 

intisari) kegiatan berbudaya, yaitu kreatifitas, ialah kemampuan manusia untuk 

merekayasa lingkungan rohani dan jasmaninya dalam rangka menyelamatkan diri 

dan mencapai kesejahteraannya (Saini KM, 2005). Dengan kata lain, agar setelah 

mendapat warisan budaya itu, generasi yang bersangkutan, dengan menjadikan 

warisan itu sebagai rujukan, mampu dan berhasil menghadapi tantangan 

zamannya sendiri. Dalam pandangan Mohammad Zen (1993:264) upaya 

pewarisan nilai-nilai budaya (tradisi) melalui sistem belajar asli yang 

dikembangkan oleh setiap masyarakat adat digunakan untuk memenuhi 

kebutuhan-kebutuhan praktis dan untuk meneruskan warisan sosial budaya dan 

keterampilan serta teknologi masyarakat dari generasi ke generasi. 

Dilihat dari prinsip dasar yang melekat dalam transformasi nilai-nilai 

budaya sebagaimana dikemukakan oleh Engkoswara (2000:45) yaitu 

konservatisme, selektifitas, dan kreatifitas, maka proses yang berlangsung pada 

masyarakat adat Kampung Pulo belum seperti yang dikemukakan itu. Proses 

transformasi nilai-nilai budaya pada masyarakat adat Kampung Pulo baru 

menjangkau prinsip pertama, yaitu prinsip konservatisme, dimana masyarakat 

dengan memperankan orang tua dalam keluarga dan lingkungan masyarakat 

berupaya untuk terus memelihara dan melestarikan nilai-nilai budaya mereka yang 

telah baik atau dianggap baik yang mereka peroleh secara turun temurun dari 

karuhun mereka..  

Prinsip transformasi kedua, yaitu selektifitas, yang menggambarkan bahwa 

proses transformasi dilakukan dengan memperkaya kebudayaan dengan 

memasukkan unsur kebudayaan lain setelah mengadakan seleksi baik tidaknya 

kebudayaan itu dinilai dari budaya mereka, belum tercipta dalam masyarakat adat 

Kampung Pulo. Demikian juga dengan prinsip transformasi ketiga, yaitu 

kreatifitas, dimana masyarakat dituntut untuk menciptakan sesuatu yang baru 

yang lebih baik, belum berjalan seperti yang diharapkan. Belum tumbuhnya 

proses selektifitas dan kreatifitas tersebut diakui oleh Munawar (2001) yang 

menyatakan bahwa masyarakat adat Kampung Pulo relatif sukar berkembang, 

disebabkan oleh ketaatannya terhadap adat yang tinggi. Karena ketaatannya itu, 

masyarakat adat sukar untuk memasukkan unsur-unsur baru yang dilakukan 

secara selektif terhadap nilai-nilai budaya mereka, termasuk untuk menciptakan 

nilai-nilai baru yang memperkaya kebudayaan mereka.  

Proses transformasi nilai-nilai budaya yang dilakukan oleh masyarakat 

adat Kampung Pulo menunjukkan bahwa telah terjadi proses learning cultures 

(belajar budaya) sebagaimana dikemukakan oleh M. Mead (Koentjaraningrat, 

1990:230). Dalam proses learning cultures ini, warga masyarakanya belajar 

dengan cara yang tidak resmi, yaitu dengan berperan serta dalam rutin kehidupan 

sehari-hari, darimana mereka memperoleh segala pengetahuan, kemampuan, dan 

keterampilan yang mereka perlukan untuk dapat hidup dengan layak dalam 

masyarakat dan kebudayaan mereka sendiri. Masyarakat seperti itu biasanya kecil 
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dan sederhana. Proses transformasi nilai-nilai budaya itu berlangsung secara alami 

melalui sistem belajar asli, berlangsung dalam lingkungan keluarga dan 

lingkungan masyarakat sebagai suatu gaya belajar sepanjang hayat, serta 

didukung oleh sistem kepercayaan masyarakat yang menganggap jika tidak 

menaati nilai-nilai budaya yang ada berakibat munculnya malapetaka.  

 

Nilai Budaya Lokal dan Kajian Pendidikan Kewarganegaraan 

Secara konseptual, Pendidikan Kewarganegaraan dapat diartikan sebagai 

upaya mempersiapkan peserta didik untuk menjadi warga negara yang memiliki 

pengetahuan, keterampilan, dan karakter agar mampu berpartisipasi aktif dalam 

masyarakat. Nu’man Somantri mendefinisikan Pendidikan Kewarganegaraan 

sebagai seleksi dan adaptasi dari lintas disiplin ilmu-ilmu sosial, ilmu 

kewarganegaraan, humaniora, dan kegiatan-kegiatan dasar manusia yang 

diorganisasikan dan disajikan secara psikologis dan ilmiah untuk ikut mencapai 

tujuan pendidikan (Somantri 2001). Secara komprehensif, Winataputra (2012: 

249) mendefinisikan Pendidikan Kewarganegaraan sebagai suatu bidang kajian 

yang memusatkan telaahannya pada seluruh dimensi psikologis dan sosial-kultural 

kewarganegaraan individu, menggunakan ilmu politik dan ilmu pendidikan 

sebagai landasan epistimologi intinya, diperkaya dengan disiplin ilmu lain yang 

relevan, dan mempunyai implikasi aksiologis terhadap instrumentasi dan praksis 

pendidikan setiap warga negara dalam konteks kehidupan bermasyarakat, 

berbangsa dan bernegara  

Berdasarkan pengertian dan pembedaan di atas, maka secara sistemik, 

bidang kajian ini memiliki tiga dimensi yakni: 

1. Program kurikuler kewarganegaraan untuk pendidikan dasar, pendidikan 

menengah, dan pendidikan tinggi, dan pendidikan nonformal-kesetaraan 

yang secara akademis dikenal sebagai school civic education. 

2. Program social-kultural kewarganegaraan yang secara akademis dikenal 

sebagai community civic education. 

3. Kajian ilmiah kewarganegaraan yang didalamnya tercakup civic research 

and development (Winataputra 2012, 250). 

Secara khusus, “Pendidikan kewarganegaraan dimaksudkan untuk 

membentuk peserta didik menjadi manusia yang memiliki rasa kebangsaan dan 

cinta tanah air” (Penjelasan Pasal 37 UU No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem 

Pendidikan Nasional). Dalam konteks itu pendidikan kewarganegaran pada 

dasarnya merupakan pendidikan kebangsaan atau pendidikan karakter bangsa. 

Semua imperatif atau keharusan itu menuntut perlunya penghayatan baru kita 

terhadap pendidikan kewarganegaraan sebagai suatu konsep keilmuan, 

instrumentasi, dan praksis pendidikan yang utuh, yang pada gilirannya dapat 

menumbuhkan “civic intelligence” dan “civic participation” serta “civic 

responsibility” sebagai anak bangsa dan warga negara Indonesia. 

Dalam konteks sebagai mata pelajaran, Pendidikan Kewarganegaraan 

merupakan mata pelajaran yang memfokuskan pada pembentukan warga negara 

yang memahami dan mampu melaksanakan hak-hak dan kewajibannya untuk 

menjadi warga negara Indonesia yang cerdas, terampil, dan berkarakter yang 

diamanatkan oleh Pancasila dan UUD 1945 (Permendiknas No. 22 Tahun 2006 

tentang Standar Isi mata Pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan). Sebagai mata 

pelajaran yang mendapat mandat khusus untuk meng-Indonesia-kan subjek didik 
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sebagai manusia dan warga negara, PKn idealnya dipengaruhi oleh politik negara 

yang didasarkan pada filosofi dan konsensus dasar berbangsa dan bernegara 

(Pancasila dan UUD 1945 untuk mengembangkan sistem politik nasional berupa 

demokrasi Pancasila).  

Mengangkat nilai-nilai budaya lokal yang sejalan dengan filosofi dan 

konsensus dasar berbangsa dan bernegara dalam kajian PKn dapat memperkuat 

karakter ke-Indonesia-an peserta didik. Hal itu diperlukan agar tumbuh rasa cinta 

tanah air dan rasa kebangsaan yang kuat. Dengan demikian, peserta didik tidak 

akan tercerabut dari akar budayanya sendiri. Mereka tetap dapat berfikir global 

tetapi tetap mempertahankan nilai budaya lokal mereka.  
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